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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku 

pedoman penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau 

dan pengaligan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع C ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A   misalnya قال menjadi qaala 

Vokal (i) panjang = I    misalnya  قيل menjadi qiila 

Vokal (u) panjang = U  misalnya  دون menjadi duuna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw”dan “ay”. 

Diftong (aw) = و    misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي    misalnya خير   menjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة المدرسة   menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في  

 .menjadi fii rahmatillahرحمة الله 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Misalnya: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan… 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Pelaksanaan Bacaan Zikir Al-Ma’tsūrāt dan 

Pengaruhnya bagi Santriwati di Al-Ihsan Boarding School Kabupaten 

Kampar Riau (Studi Living Qur’an). Tidak dapat kita pungkiri bahwa dalam 

kehidupan ini ini tidak terlepas dari aspek kehidupan berupa adat istiadat, hukum 

islam, implikasi, kebudayaan, dan peradaban. Begitu pula dengan implikasi 

pembacaan zikir terutama dalam zikir tersebut terkandung kalamullah. Salah satu 

tradisi yang dilaksanakan di Al-Ihsan Boarding School (IBS) Kampar yaitu tradisi 

pembacaan zikir Al-Ma’tsurat. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi dan memperoleh 

data yang bersifat apa adanya pada saat melakukan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi, 

penyajian, dan verifikasi data. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: a). 

bagaimana bentuk pelaksanaan zikir al-Ma’tsurat bagi santriwati? b). bagaimana 

pengaruh bacaan zikir al-Ma’tsurat bagi santriwati?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan pembacaan zikir Al-Ma’tsurat di Al-

Ihsan Boarding School Kampar dan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

pembacaan zikir Al-Ma’tsurat dan implikasinya. Hasil dari penelitian ini adalah: 

Pembacaan zikir Al-Ma’tsurat dilaksanakan setiap sebelum proses pembelajaran 

dimulai dan setiap setelah shalat ashar berjama’ah. Pembacaan zikir dimulai 

dengan ta’awudz, zikir Al-Ma’tsurat dan diakhiri dengan do’a robitoh. Kegiatan 

tersebut ditutup dengan murojaah mufradat dan murajoah al-Qur’an atau agenda 

rutinan di pagi hari dan di sore hari. Pengaruh bacaan zikir Al-Ma’tsurat bagi para 

Santriwati adalah membuat hati menjadi tenang, sarana mendekatkan diri kepada 

Allah, dijauhkan dari sifat malas, dijauhkan dari sifat penakut. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Zikir Al-Ma’tsurat, Living Qur’an 
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ABSTRACT 

This research was entitled The Practice of Recitation Al-Ma’tsurat 

Dhikr and Impact for Female Students at Al-Ihsan Boarding School Kampar 

(The Study of Living Qur’an). It is undeniable that this life cannot be apart from 

life aspects such as customs, Islamic law, implication, culture, and civilization. 

Likewise with the implication of reading dhikr especially in that dhikr contains 

kalamullah (the words of God). One of tradition applied at Al-Ihsan Boarding 

School (IBS) Kampar is the tradition of reading Al-Ma’tsurat dhikr. This research 

was a field research using descriptive qualitative research type namely the 

research which tries to describe certain symptom, event, or occurrence which 

happens and obtain the recent data when conducting the research. The techniques 

of data collection in this research were observation, interview, and documentation. 

The analysis techniques in this research were data collection, reduction, 

presentation, and data verification. The purposes of this research were to find out 

the application process of reading Al-Ma’tsurat Dhikr at Al-Ihsan Boarding 

School Kampar and to find out the students’ understanding on the reading of Al-

Ma’tsurat Dhikr and its implication. The results of this research: the reading of 

Al-Ma’tsurat Dhikr carried out regularly before the learning process is started and 

after ashar prayer together. The dhikr reading is started with ta’awudz, Al-

Ma’tsurat Dhikr, and ended with robitoh pray. The activity is closed by muraja’ah 

mufradat and muraja’ah al-Qur’an or the the routine activity in the morning and in 

the afternoon. The practice of al-Qur’an verses in the reading of Al-Ma’tsurat 

Dhikr for the female students makes their heart calm and as the facility to 

approach Allah God Almighty, protected from lazy attitude, and protected from 

fear trait.  

 

Keywords: The Practice, Al-Ma’tsurat Dhikr, Living Qur’an 
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 مكخص

هذا الحوث بعن ان تد ب عكى آَِت القرآن ي  قراءة ذلر المأث  ات لطِلحِت 
معهَاد الإحبِن الداخكية لمحِ  )د اسة القرآن الو (. لَ َمكننِ أن ننكر أن الويِة 

عة الإسلامية كالآثِ  كالثقِية لَ تنفص ٌ  عن ج انب الويِة ي  شك ٌ العِدات كالشرَ
كالوضِ ة. كلذل  مع مدل لَت الذلر ، كلَ سيمِ الذلر الذي َتضمنه للام الكه. 
أحد الأذلِ  الت  َتم إجراؤهِ ي  معهَاد الإحبِن الداخكية لمحِ  ه  تقكيد ذلر 

لحوث ال صف  الن ع  ، أي المأث  ات. هذا الحوث ه  بوث ميدان  َبتخدم ا
الحوث الذي َبعى إلى كصف الع َر َض ، كالودث ، كالوص ل عكى الحيِنِت لمِ 
ه  كقت إجراء الحوث. تقنيِت جمع الحيِنِت ه  الملاحظة كالمقِبلات كالت ثيق. 
التوكي ٌ ي  هذا الحوث ه  جمع الحيِنِت ، كالود ، كالعرض ، كالتوقق من 

لحوث ه  معرية عمكية تلاكة ذلرالمأث  ات ي  معهَاد الحيِنِت. الغرض من هذا ا
الإحبِن الداخكية لمحِ  كمعرية يهَام الطلاب لقراءته كآثِ ه. كنتِئج الحوث ه : 
قراءة ذلر المأث  ات تتم ي  ل ٌ مرة قح ٌ بدء عمكية التعكم كبعد ل ٌ صلاة العصر 

ة الرابطة. تم جمِعة. تلاكة الذلر تحدأ بِلتع ذ كالذلر المّعتص َرات كتنتهَا  بصلا
حِ  اختتِم النشِط بمراجعة المفردات كمراجعة القرآن أك الأنشطة الركتينية ي  الصح

المأث  ات لكطِلحِت ه  تهَادئة   كالمبِء. إن ممِ سة آَِت القرآن ي  قراءة ذلر
 القكب ، كقربة من الكه ، كالَبتعِد عن الكب ٌ ، كالَبتعِد عن الجحن.

 ذلر المأث  ات ، القرآن الو ، تطحيق الككمِت الأسِسية:
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them. I certify this Arabic Translation from Indonesian language of the document is true and accurate to the best of my 

ability and belief. The translation was made from the original source in Indonesian language. Pekanbaru City, Riau 

. Verify the 3,  202rdJanuary 3, translateexpress2018@gmail.comProvince, 28293, Indonesia. Phone +6282268177207, 

authenticity of the translation by sending this file to the email address above if you are in doubt that the translation is not 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an secara syariat adalah kalamullah yang diturunkan kepada 

rasul-Nya dan penutup para nabi yakni Nabi Muhammad SAW., yang diawali 

surah al-Fatihah dan di akhiri dengan surat an-Nas. Menurut Farid Esack, 

dalam bukunya bahwa al-Qur’an bukan hanya sebagai pedoman, akan tetapi 

juga mempunyai banyak fungsi dalam kehidupan kaum muslimin. Al-Qur’an 

bisa berfungsi sebagai kaum pembela untuk kaum tertindas, penetral hati, 

juga penggagas perubahan, juga penyelamat dari malapetaka.1 

Seiring perkembangan zaman, tentu ada menghasilkan beragam respon 

dan pemahaman terhadap al-Qur’an. Mulai dari pembacaan al-Qur’an ini 

lahirlah pemahaman yang berbeda-beda dengan perspektif kemampuan 

masing-masing. Kemudian juga muncul tafsiran yang berbeda-beda pula. 

Oleh sebab itu, telah berkembang dari membaca, mendengarkan, mengkaji, 

sebagai sosialisasi terhadap semua kawasan majelis Qur’an seperti 

menghafalkan sehingga mampu tertanam dalam batin umat islam terdahulu 

hingga sekarang.2 

Pada kondisi sosial dan peradaban umat islam ini, zaman sekarang tidak 

terlepas dari fenomena yang kekinian yang cenderung memposisikan al-

Qur’an sebagai kitab yang pasif, baik dalam hal membaca maupun 

mengimplementasikannya.3 Al-Qur’an di yakini sebagai representasi pesan-

pesan Allah kepada hambanya yang disampaikan dengan suara yakni firman 

Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW.  

Al-Qur’an memiliki berbagai fungsi dan kedudukan, salah satu dalam 

penyebutannya ialah ad-dzikri yang bermakna sebagai pengingat. Selain itu 

                                                 
1Farid Esack, The Introduction To The Qur’an, (England : OneWorld, 2002), hlm.17. 
2Ahmad Basith Salafuddin, “Studi Living Qur’an: Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah di 

Pondok Pesantren Darul Falah Tulungagung”, Al Dzikra Jurnal Studi Ilmu Al Quran dan Hadits, 

Vol.15. No.1, Juni, 2021,, hlm. 112. 
3Siti Robiah Adawiyah, “Ekonomi Maritim dan Sains Berbasis Al-Qur’an”, Jurnal Dakwah 

dan Syariah, Vol.3, No.12, 2017, hlm. 118. 
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Al-Qur’an juga mampu membersihkan penyakit dalam hati seperti hasad, 

gelisah, sombong, ujub, ragu, iri, dengki dan lain sebagainya. Karena fungsi 

al-Qur’an juga bisa sebagai obat. Ayat-ayat al-Qur’an dapat dijadikan sebagai 

zikir harian. 

Dengan demikian, menandakan bahwa pentingnya untuk berzikir kepada 

Allah SWT. di dalam al-Qur’an Allah juga memerintahkan kita senantiasa 

mengingat nama-Nya sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya 

pada waktu pagi dan petang. Sebagaimana firman Allah SWT. 

ثۗيرًا. ك َس َحۗ وّ هّ بّ  رًا ل َ ِ السْذَۗن َ آم َنّ ا اذفلّرّكا الكسْه َ ذۗلف ر َةً ك َأ َصۗيلا ََِ أ ََ ُّهَا َ  كف
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 

diwaktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab [33]: 41-42) 

 

Zikir adalah ruh dari berbagai amal shalih, apabila amaln tersebut kosong 

dari zikir maka ia seperti jasad yang tidak memiliki ruh.4 Zikir menjadi salah 

satu bukti kesholehan seseorang. Bahkan, zikir itu bukan semata-mata 

mengucapkan secara lisan saja, akan tetapi juga dalam akal dan pikiran 

seseorang. Orang-orang yang membiasakan zikir dalam kesehariannya, akan 

mengantarkan mereka kepada tingkat kesadaran akan kebesaran Allah atas 

kekuasaan-Nya.5 

ئۗنُّ قّ كّ بّ هَّام بۗذلۡۗرۗ ٱلكسْهَۗ  ئۗنُّ ٱلۡقّكّ بّ   ٱلسْذَۗن َ ء َام َنّ اف ك َت َطۡم َ  أ َلَ َ بۗذلۡۗرۗ ٱلكسْهۗ ت َطۡم َ
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat 

Allah hati akan selalu tenteram.” (QS. Ar-Rad [13]: 28) 

 

Berdasarkan ayat diatas disebutkan bahwa dengan berzikir, hati kita akan 

merasa tenang dan ayat tersebut juga memberikan petunjuk tentang manfaat 

berzikir. Terkait dengan zikir yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat al-

Qur’an seperti al-Ma’tsurat dan keutamaan dari pada zikir itu sendiri, ini 

menandakan bahwa adanya interaksi langsung penerapan praktis al-Qur’an 

                                                 
4Abu Anas Hilmi, 101 keajaiban Dzikir Penjelasan Lengkap Manfaat dan Tata Cara Dzikr 

yang Benar, (Surakarta: Media zikir, 2009), hlm. 40. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati), hlm. 272. 
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dalam kehidupan sosial masyarakat muslim tertentu, inilah yang dinamakan 

dengan suatu perkembangan kajian baru yang dikenal dengan istilah studi 

Living Qu’ran.6 

Al-Ma’tsurat adalah salah satu jenis dari macam-macam bacaan zikir 

yang tersusun secara sistematis yang digagas oleh Hasan al-Banna yang 

berisikan ayat-ayat dari al-Qur’an dan diambil dari hadis-hadis pilihan 

Rasulullah SAW.7 Al-Ma’tsurat merupakan satu himpunan zikir dan wirid 

yang diambil daripada Rasulullah saw. nash-nash al-Qur’an dan sunnah-

sunnah Rasulullah SAW.  

Al-Ma’tsurat yang berkembang di tengah masyarakat terbagi menjadi 

dua bagian, Pertama al-Ma’tsurat kubra, jumlah ayat dan doanya lebih banyak 

dibandingkan dengan al-Ma’tsurat sughra yang tersusun lebih sedikit. Di 

antara ayat al-Quran yang termaktub dalam al-Ma’tsurat al-sughro adalah 

sebagai berikut: al-Fatihah, al-Baqarah; 1-5, al-Baqarah: 255-257, al-

Baqarah: 284-286, al-Ikhlas, al-Falaq, an-Nas, Do’a pagi hari atau petang 

sesuai dengan waktu membacanya, wirid-wirid berupa doa dan shalawat 

kemudian diakhiri dengan doa rabithah. 

Seterusnya zikir dan wirid tersebut diajarkan oleh beliau kepada sahabat-

sahabatnya, kemudian kepada tabi’in, tabi’at-tabi’in, dan as-salaf as-salih. 

Zikir dan wirid yang diamalkan oleh Rasulullah SAW. dan yang diajarkan 

oleh beliau kepada para sahabat semasa hayat beliau dinamakan (al-azkar wa 

al-aurad al-ma‟tsurat), yaitu zikir-zikir dan wirid Rasulullah SAW. yang 

merupakan syariat dan sunnah Rasulullah SAW. yang semestinya diikuti. 

Firman Allah SWT. : 

 ك َٱلكسْهّ غ َفّ   
َّوۡحۗحۡكّمّ ٱلكسْهّ ك ََ  َغۡفۗرۡ ل َكّمۡ ذّنّ ب َكّمۡۚۡ  ١٣   سْحۗيمقّ ٌۡ إۗن لّنتّمۡ تّوۗحُّ ن َ ٱلكسْه َ ي َٱتسْحۗعّ نۗ  

Artinya: “Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran [3]: 31)  

 

                                                 
6Devi Pratiwi, Khataman Al-Qur’an Jama’ah Yayasan Ja-Alhaq Pondok Pesantren Salafiyah 

Sentot Alibasya Kota Bengkulu, Skripsi, IAIN Bengkulu, Bengkulu, 2018, hlm.4. 
7Fathir Akbar, “Implementasi Kegiatan Dzikir Al-Ma’tsurat dalam Membentuk Spritual 

Siswa di SDIT Ulul Albab Kertosono Kabupaten Nganjuk”,Skripsi, 2019, hlm. 16. 
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Manakala dalam perkara ini Rasulullah menegaskan dalam sabda-Nya:  

رّن َِ ي  َهَّا  َ   َدف  م َنف ع َمۗ ٌ َ ع َم َلاً   ل َيفس َ ع َك َيفهۗ أ َمف
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada dalam 

urusan kami, maka ia tertolak”. (HR. Muslim) 

 

Fenomena merupakan kajian terbaru pada living qur’an. Fenomena 

adalah interaksi atau model “pembacaan” masyarakat terhadap al-Quran 

dalam ruang-ruang sosial ternyata sangat dinamis dan variatif. Sebagai bentuk 

resepsi sosio-kultural, apresiasi dan respon umat Islam terhadap al-Qur’an 

memang sangat dipengaruhi oleh cara berfikir, kognisi sosial, dan konteks 

yang mengitari hidup mereka. Berbagai bentuk dan model praktik resepsi dan 

respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur’an 

itulah yang disebut dengan Living Qur’an (al-Qur’an yang hidup) ditengah 

kehidupan masyarakat.8 

Salah satu bentuk kajian kontemporer adalah living qur’an. Living qur’an 

adalah fenomena sosial dan resepsi masyarakat islam mengenai adanya 

keberadaan al-Qur’an baik didalam individu maupun kelompok. Living 

qur’an dapat diartikan sebagai “Qur’anisasi” yakni memasukkan al-Qur’an ke 

dalam segala aspek kehidupan atau menjadikan kehidupan manusia dibumi 

sebagai suatu tempat qurani dibumi. Qur’anisasi tersebut juga dapat 

berbentuk praktek pengobatan dengan digunakannya ayat tertentu dalam al-

Qur’an sebagaimana yang pernah di contohkan oleh sebagian sahabat nabi di 

masa lalu.9 Qur’anisasi juga dapat berbentuk praktek dalam 

mengimplementasikan perintah atau anjuran dalam ayat-ayat alqur’an. Kajian 

dalam bidang living quran ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan studi al-Qur’an.10 

                                                 
8Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qu’ran Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 

hlm. 105. 
9Mirna Fidiana, “Metodologi Penelitian the Living dan Hadis”, Jurnal Penelitian, Vol. 3 No. 

5, 2015, hlm. 6. 
10Didi Junaedi, “Sebuah Pendekatan baru dalam kajian alquran, (studi kasus di pondok 

pesantren as-siroj al-hasan desa kalimukti kec. Pabedilan kab. Cirebon)”, Jurnal Penelitian, Vol.4, 

no. 2, t.t, hlm. 181. 
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Seiring berkembangnya zaman banyak sekali dijumpai fenomena dan 

rutinitas al-Qur’an pada masyarakat baik dalam sebuah instansi maupun 

kelompok kecil. Salah satu contoh fenomena nya adalah zikir al-ma’tsurat. 

Zikir ini biasanya dilaksanakan pada waktu pagi dan petang oleh individu 

maupun kelompok. Fenomena zikir ini biasanya hidup di intansi pendidikan 

ataupun dalam sebuah organisasi salah satunya di Aliyah al-Ihsan Boarding 

School Kampar. Fenomena ini melakukan pembacaan al-Ma’tsurat dimulai 

sejak tahun 2011 dan telah merutinkan pagi setelah shalat subuh dan petang 

setelah shalat ashar bersama-sama dengan membentuk liqo’ di masjid 

bersama musyrifah-musyrifah nya. Sebagai panduan melaksanakan zikir, 

mereka melaksanakan zikir al-ma’tsurat Sughra yang merupakan salah satu 

karya Hasan Al-Banna yang didalamnya ada sejumlah ayat-ayat dan hadis 

Nabi Muhammad SAW. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tetarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang fenomena pembacaan zikir al-Ma’tsurat dan pemaknaan terhadap  

sehingga muncul lah penelitian ini dengan judul: “Pengamalan Ayat-Ayat Al-

Qur’an Dalam Pembacaan Zikir Al-Ma’tsurat Bagi Santriwati di al-Ihsan 

Boarding School Kabupaten Kampar Riau (Studi Living Qur’an)”. 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun pembahasan ini, penulis mengidentifikasi berbagai masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat yang terkandung dalam zikir al-

Ma’tsurat yang akan diteliti dengan analisa kajian living qur’an. 

Permasalahannya berupa :  

1. Bagaimana proses pembacaan zikir al-Ma’tsurat di Al-Ihsan Boarding 

School Kabupaten Kampar Riau 

2. Apa yang melatarbeakangi dibacanya zikir al-Ma’tsurat di Al-Ihsan 

Boarding School Kabupaten Kampar Riau 

3. Bagaimana pandangan Ulama Tafsir mengenai dibacanya zikir al-

Ma’tsurat di Al-Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar Riau.  

4. Bagaimana pemahaman santirwati tentang pembacaan zikir al-Ma’tsurat 

di Al-Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar Riau.  
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5. Bagaimana pengaruh bacaan zikir al-Ma’tsurat terhadap santriwati di Al-

Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar Riau.  

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan, maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada bentuk 

pelaksanaan bacaan zikir al-Ma’tsurat bagi santriwati dan bagaimana 

pengaruh bacaan zikir al-Ma’tsurat bagi santriwati di al-Ihsan Boarding 

School Kabupaten Kampar Riau.  

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembacaan al-Ma’tsurat di al-Ihsan 

Boarding School Kampar? 

2. Bagaimana pengaruh bacan zikir al-Ma’tsurat bagi santriwati di Al-Ihsan 

Boarding School Kampar? 

E. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan, tentu memiliki tujuan yang hendak 

dicapai. Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan ayat-ayat al-Qur’an dalam 

zikir al-Ma’tsurat bagi santriwati al-Ihsan Boarding School 

b. Untuk mengetahui pemahaman santriwati terhadap pembacaan ayat-

ayat al-Qur’an dalam zikir al-Ma’tsurat di al-Ihsan Boarding School 

Kampar 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari sebuah penelitian menunjukkan manfaat dari hasil itu 

sendiri. Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi kepentingan akademis, baik bersifat tepritis maupun bersifat praktis, 

yakni: 

a. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan  khazanah keilmuan keislaman khususnya dibidang studi 

al-Qur’an dan Tafsir. Kiranya dari penelitian ini dapat menjadi 
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referensi untuk masyarakat terkait hadirnya fenomena al-Qur’an 

dalam kehidupan. 

b. Memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

khususnya sebagai rujukan penelitian selanjutnya dalam bidang 

Living Qur’an. 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan adalah bagian yang menggambarkan garis-garis 

besar atau kerangka suatu penelitian. Pemaparan dilakukan perbab, lengkap 

dengan informasi ringkas tentang topik pembahasan serta tujuan yang hendak 

dicapai melalui pembahasan tersebut.11 Penelitian ini pada garis besarnya 

terdiri dari lima bab dan sediap bab terdiri dari beberapa bagian dengan 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan dari keseluruhan tulisan yang memuat 

antara lain, latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II memuat tinjauan pustaka yang berisi tentang landasan teori, dan 

tinajuan kepustakaan 

BAB III berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini penulis 

menjelaskan metodologi yang di pakai dalam penelitian yang terdiri 

pendekatan lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, observasi, wawancara dan dokumen pengambilan data.  

BAB IV merupakan bagian untuk memaparkan analisis dan penyajian 

data tentang proses pembacaan, pandangan dan pemaknaan masyarakat 

terhadap tradisi zikir al-ma’tsurat.  

BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi simpulan dari analisis data 

yang didapat, saran-saran dan penutup.bab terakhir ini merupakan jawaban 

dari pertanyaan dalam rumusan masalah. 

  

                                                 
11Tim Penyusun Pedoman Karya Tulis Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Makalah, 

Sinopsis, dan Skripsi (edisi revisi), (Pekanbaru: CV Mulia Indah Kemala, 2015), hlm.72. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Zikir 

a. Pengertian Zikir 

Secara bahasa, zikir adalah mengingat, berdoa dan juga 

pengajian. Zikir adalah sebuah aktivitas ibadah umat muslim untuk 

mengingat Allah yang tidak mengenal waktu dan tidak ada 

batasannya. Zikir menurut tokoh islam terbagi menjadi dua yaitu: 

zikir dengan lisan dan zikir dengan hati.12 Zikir sering di definisikan 

dengan mengingatkan Allah dengan menyebut kalimat-kalimat 

thoyyibah. Seperti mengucap tasbih, tahmid, takbir, hauqalah dan 

lain-lain. al-Qur’an menjelaskan bahwa zikir berarti membangkitkan 

daya ingat dan kesadaran. Zikir merupakan ingat terhadap hukum-

hukum Allah dan juga berarti mengambil pelajaran atau peringatan.13 

Zikir secara istilah adalah usaha manusia untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt dengan cara mengingat Allah, dan melihat 

keagungan-Nya.14 Zikir ini ialah salah satu perintah dalam al-Qur’an 

yang pelaksanaannya bisa berbagai cara seperti sehabis sholat, ketika 

bekerja, dan lain-lain.  

b. Faedah Zikir  

Dengan berzikir, ketenangan jiwa dan kelegaan batin, karena ia 

akan mengingat dirinya dan merasa diingatkan oleh Allah Swt. 

Selain itu zikir bisa dikatakan sebagai media untuk menyebut atau 

mengingat nama Allah. Jadi zikir merupakan bentuk aktivitas yang 

tujuannya mendekatkan diri kepada Allah seperti shalat. Allah SWT. 

berfirman didalam al-Qur’an: 

                                                 
12Amri Diantoro, “Tradisi zikir Al-Ma’tsurat Pada Kader Unit Kegiatan Mahasiswa Bidang 

Pembinaan Dakwah UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi, (Lampung: 2018), hlm. 40. 
13Amin Syukur, Terapi Hati, (Jakarta: PT. Global Aksara Pratama, 2012), hlm. 59. 
14Al-Islam, Muamalah dan Akhlak, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1987), hlm. 87. 
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ة َ لۗذۗ   ي َٱعۡحّدۡنۗ  ك َأ َقۗمۗ ٱلصسْك َ َٰ
ِ۠
 ٣١لۡرۗيٓ  إۗنسْنۗٓ  أ َن َِ ٱلكسْهّ لَ َٓ إۗل ََٰه َ إۗلَسْٓ أ َن َ

Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 

(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 

untuk mengingat Aku” (QS. Thaha [20]: 14) 

 

Bagi orang-orang beriman, hati dan jiwa nya tidak akan tentram 

jika tidak berzikir dan mengingat-Nya. Dalam zikir terdapat 

pengobat hati dari berbagai macam persoalan manusia. Maka akan 

hilanglah segala macam kegelisahan, pikiran kusut, putus  asa, 

ketakutan, kecemasan, keragu-raguan dan duka cita. 

Adapun faedah ketika berzikir dapat menjaga diri dari sifat 

munafik sebagaimana pada firman-Nya 

مّ اف  ةۗ ق َِ إۗذ َا ق َِمّٓ اف إۗل َى ٱلصسْك َ َٰ دۗعّهَّامۡ ك َ هّ  َ خ ََٰ دۗعّ ن َ ٱلكسْه َ ك َ فۗقۗين َ َّخ ََٰ  لّب َِل َىَٰ  إۗنسْ ٱلۡمّن ََٰ
 ٣١١  َّ ر َآءّكن َ ٱلنسِْس َ ك َلَ َ  َذۡلّرّكن َ ٱلكسْه َ إۗلَسْ ق َكۗيلا

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 

Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri 

untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 

(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut 

Allah kecuali sedikit sekali.” (Qs. An-Nisa [4]: 142) 

 

Zikir dapat melapangkan segala kesulitan.Seperti Nabi Yunus as 

tatkala ditelan oleh ikan paus. Sebagaimana firman-Nya: 

ع َثّ ن َ   ٣١١نسْهّۥ ل َِن َ مۗن َ ٱلۡمّب َحۗ وۗين َ  ي  َك َۡ لَ َٓ أ َ   ٣١١ل َك َحۗث َ يۗ  ب َطۡنۗهۗۦٓ إۗل َىَٰ َ  َۡ مۗ َّ ح ۡ
Artinya: “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 

banyak mengingat Allah. niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan 

itu sampai hari berbangkit.” (Qs. As-Shaffat [37]: 143-144)  

 

Zikir akan menjadikan seseorang semakin dekat dengan Allah. 

Semakin banyak ia berdzikir, maka akan semakin dekat ia dengan 

Allah. Sebaliknya, ia akan semakin lalai dan jauh dari Allah. Salah 

satu ayat yang memerintahkan untuk berzikir:  

 ك َٱلۡأٓص َِلۗ  بٱۗلۡغّدّك ۗ  ٱلۡق َۡ لۗ  مۗن َ  ٱلۡج َهَۡارۗ  ك َدّكن َ  ك َخۗيف َة ِك َٱذلّۡر  سْبسْ  َ يۗ  ن  َفۡبۗ  َ ت َض َرُّع
 ١٠٢  ٱلۡغ ََٰفۗكۗين َ  مۗ ن َ  ت َكّن ك َلَ َ 
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Artinya: “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 

suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang lalai.” (Qs. Al-A’raf [7]: 205) 

 

c. Jenis-Jenis Zikir  

Berdasarkan pada tata cara pelaksanaannya, zikir dibagi menjadi 

tigajenis. Pertama, zikru bil lisan, kedua, zikru bil qolb, dan yang 

terakhir zikru bil jawarih.15 

a) Zikru bil lisan, yaitu bentuk zikir yang dilakukan dengan 

melafalkan kalimat-kalimat tauhid, seperti tahlil, tasbih, tahmid 

dan lain-lain. Pelaksanaannya dilakukan dengan lisan dan 

bersuara.  

b) Zikru bil qolb, bentuk zikir yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan bertafakur, merenungkan rahasia ilahi dan tanda-tanda 

kebesaran-Nya yang tersirat melalui ciptan-ciptaan-Nya. Zikru 

bil qolbi dapat dilakukan dengan roja’, insyaf dan khauf.  

c) Zikru bil jawarih, yaitu zikir yang direalisasikan dengan 

menggunakan kemampuan badan sebagai manifestasi bentuk 

menaati perintahnya dan menjauhi larangannya. Seperti 

melakukan sedekah, mendengarkan ceramah serta penyerahan 

diri kepada Allah dan rela.  

2. Al-Ma’tsurat  

a. Pengertian al-Ma’tsurat 

Secara bahasa, al-Ma’tsurat merupakan bentuk jamak dari al-

Ma’tsur seakar dari kata atsar sesuatu yang dinukilkan dari ayat dan 

dari hadis Rasulullah SAW.16 Yang dimaksudkan pada al-Ma’tsurat 

disini ialah kumpulan bacaan zikir yang tersusun secara sistematis 

                                                 
15Muniruddin, “Bentuk Zikir dan Fungsina dalam Kehidupan Seorang Muslim”, Jurnal 

Pengembangan Masyarakat. Vol.5, No.5, 2018, hlm.2. 
16Syahrul Rahman, “Living Qur’an Studi Kasus Pembacaan Al-Ma’tsurat di Pesantren Khalid 

Bin Walid Pasir Pengaraian Kab. Rokan Hulu.” Jurnal Syahadah, Vol.4, No. 2, Oktober 2016. 
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yang digagas oleh Hasan al-Banna yang berisikan ayat-ayat dari al-

Qur’an dan diambil dari hadis-hadis pilihan Rasulullah SAW.17 

Al-Ma’tsurat merupakan karya Hasan Al-Banna, pendiri 

jama’ah Ikhwanul Muslimin, risalah kecil berupa wirid do’a (zikir) 

diambil dari sejumlah surat pilihan dalam ayat-ayat al qur’an dan 

hadist-hadst nabi.18 Do’a-do’a ini mempunyai banyak keutamaan, 

seperti amalan do’a yang dibaca setiap setelah sholat subuh dan 

ashar dengan harapan kita mendapatkan keutamaan do’a-do’a 

tersebut dan hanya ridho Allah SWT. lah tujuan kita semua.19 

Manakala dalam kamus Prof. Mahmud yunus, al-Ma’tsūrat 

berasal dari kata  .yang artinya diriwayatkan atau dipindahkan مأث   

Sedangkan secara istilah zikir al-Ma’tsūrāt adalah risalah kecil 

berupa wirid, do’a (zikir), yang diambil dari sejumlah surat pilihan 

dalam al-Qur`an dan Sunnah.20  

b. Ayat-ayat al-Qur`an dalam zikir al-Ma'tsurat 

Adapun dalam zikir al-Ma’tsurat mengambil beberapa ayat al-

Qur`an. Diantaranya sebagai berikut: 

1) Surat al-Fatihah ayat 1-7: 

مۗ  نۗ الرسْحۗيفمۗ بۗبف مَٰ هۗ الرسْحف ك َمۗيفن َ  ٣الك َٰ دّ لكۗ َٰهۗ   َبۗ  الفعَٰ نۗ الرسْحۗيفمۗ  ١ا َلفو َمف مَٰ  ١الرسْحف
فَن  مۗ الدۗ  كۗۗ  َ  َ ف ت َعۗيفنّ  ١مَٰ ك َ ن َبف سَِْ ك َ ن  َعفحّدّ ك َاۗ سَِْ ت َقۗيفم َ  ٢اۗ دۗن َِ الصۗ ر َاط َ الفمّبف  ٦اۗهف

فَن َ ا َن فع َمفت َ ع َك َيفهَۗامف ە غ َيف  ل يۗفن َ  صۗر َاط َ السْذۗ
ِۤ بۗ ع َك َيفهَۗامف ك َلَ َ الضسْ  ٧رۗ الفم َغفضّ ف

 

Landasan penggunaannya diambil dari hadis berikut: 

                                                 
17Fathi Akbar, “Implementasi Kegiatan Dzikir Al-Ma’tsurat dalam Membentuk Spritual 

Siswa di SDIT Ulul Albab Kertosono Kabupaten Nganjuk” Skripsi, 2019, hlm. 16. 
18Hasan Al-Banna, Dzikir-dzikir Penetram Hati, (Surakarta:Indiva 2014), hlm.4 
19Hasan Al-Banna, Al-Ma’tsurat Qubra dan Dzikir Asmaul Husna, (Shahih: 2015), hlm.7 
20Zainurrofieq, Al-Ma’tsurat dilengkapi dengan ruqyah Syar’iyyah dan Asma’ul Husna 

(Jakarta : Spirit Media, 2018), hlm. 26 
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ل َ   َسّ لّ الكسْهۗ ص َكسْى الكهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ:  : ق َِ ل َ م َِ أ َن فز َل َ »ع َنف أبّ َ ۗ  بفنۗ ل َعفبي ق َِ
نفجۗي ٌۗ مۗثف ٌ َ أّمۗ  الفقّرفآنۗ ك َهۗ  َ البسْحفعّ الكسْهّ ع َزسْ ك َج َ ٌسْ يۗ  الت سْ ف  َاةۗ، ك َلَ َ يۗ  ا لإفۗ

نۗ ، ك َهۗ  َ م َقفبّ م َةٌ ب  َيفنۗ  ك َب  َيفن َ ع َحفدۗي ك َلۗع َحفدۗي م َِ س َأ َل َ  ث َِ  الفم َ
Dari Ubay bin Ka’ab ra. Rasulullah SAW. bersabda : Apa yang 

diturunkan oleh Allah ‘Azza Wajalla pada kitab Taurat, dan 

tidak pada Injil Seperti Ummul Qur’an dan dia (adalah) sab’ul 

matsani (tujuh ayat diulang-ulang)21 

Juga diambil dari hadis berikut : 

ل َ   َسّ لّ الكسْهۗ  : ق َِ ل َ : "لّ ٌُّ -كسْى الكسْهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ ص َ  -ع َنف أ َبۗ  هّر ََ فر َة َ، ق َِ
دۗ، أ َقفط َعّ" أّ يۗيهۗ بِۗلفو َمف لي لَ َ َّ حفد َ  أ َمفري ذۗي ب َِ

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah SAW.. bersabda: 

Segala sesuatu yang tidak dimulai dengan membaca dengan 

hamdalah, maka ia akan terputus. 22 

 

2) Surat al-Baqarah ayat 1-5  

لۗ  َ الفكۗتَٰبّ لَ َ   َفَب َ يۗيفهۗ هّدًى لۗ كفمّتسْقۗيفن َ  ٣الۤم ۤ  ن َ بِۗلفغ َيفبۗ  ١ذَٰ مۗنّ  ف فَن َ َّ ؤف السْذۗ
ن َ  هَّامف َّ نففۗقّ ف ن َٰ ن َ الصسْكَٰ ة َ ك َمۗمسِْ   َز َق ف ِ انّفزۗل َ اۗل َيف  َ  ١ك ََقّۗيفمّ ف ن َ بۗم َ مۗنّ  ف فَن َ َّ ؤف ك َالسْذۗ

ن َ ك َم َِ  قۗنّ  ف َٰخۗر َةۗ هّمف َّ  ف اكّلَٰۤىِٕ  َ ع َكَٰى هّدًى مۗ نف  سْبۗ هَۗامف  ١انّفزۗل َ مۗنف ق  َحفكۗ  َ ك َبِۗلَف
ن َ  كۗوّ ف  ٢ك َاكّلَٰۤىِٕ  َ هّمّ الفمّفف

3) Surat al-Baqarah ayat 255-257 

مٌ  ا َلك َٰهّ لَ َ  مّ ە لَ َ ت َأفخّذّه سۗن َةٌ كسْلَ َ ن  َ ف تۗ  اۗلَٰه َ اۗلَسْ هّ  ا َلفو َ ُّ الفق َي ُّ ف ل َه م َِ يۗى البسْمَٰ َٰ
فَهَۗامف ك َم َِ  ف َعّ عۗنفد َه اۗلَسْ بِۗۗذفنهۗ َ  َعفك َمّ م َِ ب  َيفن َ ا َفَدۗ ك َم َِ يۗى الَف َ فضۗ م َنف ذ َا السْذۗيف  َشف
تۗ  ء َ ك َسۗع َ لّرفسۗيُّهّ البسْمَٰ َٰ

ِۤ
ءي مۗ نف عۗكفمۗه اۗلَسْ بۗم َِ ش َ ن َ بۗش َ ف خ َكفف َهَّامف ك َلَ َ َّوۗيفطّ ف

هّ  َ الفع َكۗ ُّ الفع َظۗيفمّ ك َالَف َ فض َ ك َلَ َ  ظّهَّام َِ ك َ دّه حۗفف فَنۗ ق َدف  ١٢٢  َ وّ ف ر َاه َ يۗى الدۗ  لَ َ الۗف
ت َمفب َ  َ  هۗ ي  َق َدۗ اسف مۗنف بِۗلك َٰ تۗ ك ََّ ؤف غّ ف فّرف بِۗلطسِْ دّ مۗن َ الفغ َ ۗ   ي َم َنف سْكف ت سْح  َيسْن َ الرُّشف

ى لَ َ انففۗص َِم َ ل َهَا َِ ك َالك َٰهّ  ةۗ الفّ ث فقَٰ ا  ١٢٦س َمۗيفعٌ ع َكۗيفمٌ  بِۗلفعّرفك َ فَن َ اَٰم َنّ  ف هّ ك َلۗ ُّ السْذۗ ا َلك َٰ

                                                 
21 An-Nasai, Sunan An-Nasai, (Halb: Maktab Al-Mathbu’at, 1986), hlm. 139. 
22 Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, (Beirut: Darul Risalah, 2009), hlm. 90. 
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ن  َهَّامف  رجّۗ ف تّ َّخف غّ ف ؤّهّمّ الطسِْ
ِۤ
ليۗ َ ا ا َكف فَن َ ل َف َرّكف ۗ ك َالسْذۗ تۗ اۗل َى الن ُّ ف رجّۗهَّامف مۗ ن َ الظُّكّمَٰ َّخف

هَا َِ خَٰ  بّ النسِْۗ  هّمف يۗي ف تۗ اكّلَٰۤىِٕ  َ ا َصفوَٰ ۗ  اۗل َى الظُّكّمَٰ  ١٢٧كۗدّكفن َ  مۗ ن َ الن ُّ ف
 

4) Surat al-Baqarah ayat 284-286 

تۗ ك َم َِ يۗى الَف َ فضۗ  هّ  لكۗ َٰهۗ م َِ يۗى البسْمَٰ َٰ فّ ف ك َاۗنف تّ حفدّكفا م َِ يۗ ف ا َن ففّبۗكّمف ا َكف تّخف
هّ ع َكَٰى لّ ٌۗ  ش َ ف  ءّ ك َالك َٰ

ِۤ
بّ م َنف سْش َ ءّ ك ََّ ع َذۗ 

ِۤ
هّ ي  َي  َغففۗرّ لۗم َنف سْش َ ِسۗحفكّمف بۗهۗ الك َٰ ءي َّو َ

ن َ لّ ٌف اَٰم َن َ بِۗلك َٰهۗ  ١٨١ق َدَۗ فرٌ  مۗنّ  ف ِ انّفزۗل َ اۗل َيفهۗ مۗنف  سْبۗ ه ك َالفمّؤف لّ بۗم َ اَٰم َن َ الرسْسّ ف
ا س َمۗعفن َِ ك َا َط َعفن َِ  لّ ف تۗه ك َلّتّحۗه ك َّ سّكۗه لَ َ نّ ف َرۗ قّ ب  َيفن َ ا َح َدي مۗ نف  ُّسّكۗه ك َق َِ ك َ ىِٕ ك َم َكَٰۤ

رّ  غّففر َان َ  َ   َب سْن َِ ك َاۗل َيف  َ  ع َهَا َِ  ل َهَا َِ م َِ   ١٨٢الفم َصۗي ف كۗ فّ الك َٰهّ ن  َففبًِ اۗلَسْ كّسف لَ َ َكّ َ
ط َأفن َِ   َب سْن َِ ك َلَ َ  ن َِ ا َكف ا َخف ن َِ اۗنف نسْبۗي ف ت َب َح َتف   َب سْن َِ لَ َ تّ ؤ َاخۗذف هَا َِ م َِ الف ل َب َح َتف ك َع َك َي ف

فَن َ مۗنف ق  َحفكۗ  كفت َه ع َك َى السْذۗ ن َِ اۗصفرًا ل َم َِ ح َم َ مۗ ٌف ع َك َي ف كفن َِ م َِ لَ َ ت َوف ن َِ   َب سْن َِ ك َلَ َ تّو َمۗ 
ق َة َ ل َن َِ بۗه ك َاعففّ ع َنسِْ ك َاغففۗرف ل َن َِ مۗ  ط َِ لَٰىن َِ ي َِنفصّرفن َِ ع َك َى الفق َ ف ن َِ ا َنفت َ م َ ف ك َا فح َمف

فۗرۗفَن َ    ١٨٦الفكَٰ
Landasan penggunaan beberapa ayat diatas diambil dari 

hadis berikut : 

عّ  : ع َنف ابفنۗ م َبف ل َ تي مۗنف أ َكسْلۗ سّ   َةۗ الفح  َق َر َةۗ، ك َآ َة َ » دي، ق َِ م َنف ق  َر َأ َ أ َ فب َع َ آ ََِ
ثًِ مۗنف آخۗرۗ سّ   َةۗ الفح  َق َر َةۗ، ل َمف َ  َقفر َبفهّ  ، ك َث َلا َ ، ك َآَ  َت َِنۗ ب  َعفد َ آ َةۗ الفكّرفسۗ ۗ  الفكّرفسۗ ۗ 

ر َهّهّ،  ءٌ  َكف نٌ، ك َلَ َ ش َ ف م َئۗذي ش َيفط َِ ك َهّ َ  َ ف ق َ ك َلَ َ أ َهف نّ ني إۗلَسْ أ َي َِ  ك َلَ َ َّ قفر َأفن َ ع َك َى م َجف
Dari Ibnu Mas’ud ra. berkata, Nabi SAW. bersabda : Siapa saja 

yang membaca empat ayat pertama surat al-Baqarah, kemudian 

ayat kursi, kemudian dua ayat setelahnya (setelah ayat kursi), 

kemudian tiga ayat terakhir surat al-Baqarah maka dia dan 

keluarganya tidak akan didekati pada hari itu oleh syaithon. 

Tidak pula didekati oleh sesuatu yang tidak disukainya. Dan 

tidaklah dua ayat dibacakan pada orang tunagrahita 

(keterbelakangan mental) kecuali akan sadar (atas izin Allah.)23 

 

5) Surat Al-Ikhlas ayat 1-4 

                                                 
23 Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, (Beirut: Darul Mughni, 2000), hlm. 0312. 
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دٌ  هّ ا َح َ دّ  ٣قّ ٌف هّ  َ الك َٰ هّ الصسْم َ ل َدف  ل َمف  َكۗدف  ١ا َلك َٰ ك َل َمف  َكّنف لسْه لّفًّ ا  ١ك َل َمف َّ  ف
 ١ا َح َدٌ 

6) Surat Al-Falaq ayat 1-5 

ذّ بۗر َبۗ  الفف َك َقۗ   ١ك َمۗنف ش َرۗ  غ َِسۗقي اۗذ َا ك َق َب َ  ١مۗنف ش َرۗ  م َِ خ َك َق َ  ٣قّ ٌف ا َعّ ف
ثَٰتۗ يۗى الفعّق َدۗ   ٢ك َمۗنف ش َرۗ  ح َِسۗدي اۗذ َا ح َب َد َ  ١ك َمۗنف ش َرۗ  الن سْف َٰ

7) Surat An-Naas ayat 1-6 

ذّ بۗر َبۗ  النسِْسۗ  مۗنف ش َرۗ  الف  َسف  َاسۗ ە  ١اۗلَٰهۗ النسِْسۗ  ١م َكۗۗ  النسِْسۗ  ٣قّ ٌف ا َعّ ف
ۗ سّ يۗ ف صّدّكفۗ  النسِْسۗ  ١الفخ َنسِْسۗ   ٦مۗن َ الفجۗنسْةۗ ك َالنسِْسۗ   ٢السْذۗيف َّ   َسف

Landasan pengguanan beberapa surat diatas diambil dari 

hadis berikut: 

: " أنّفزلۗ َتف ع َك َ سْ  ل َ ح َة َ بفنۗ ع َِمۗري، ع َنۗ النسْحۗ ۗ  ص َكسْى الكهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ ق َِ ع َنف عّقف
تٌ ل َمف َّ ر َ مۗث فكّهَّانسْ: قّ ٌف أ َعّ ذّ بۗر َبۗ  النسِْسۗ إۗل َى آخۗرۗ البُّ   َةۗ، ك َقّ ٌف أ َعّ ذّ  آ ََِ

 البُّ   َةۗ بۗر َبۗ  الفف َك َقۗ إۗل َى آخۗرۗ 
Dari ‘Uqbah bin Amir, dari Nabi SAW. bersabda : tidakkah 

kamu melihat ayat-ayat yang diturunkan malam ini? Tidak ada 

yang semisal dengannya, yakni qul a’uzubirabbinnas sampai 

akhir (ayat), dan qul a’uzu birabbil falaq sampai akhir (ayat).24 

 

8) Surat ash-Shaffat ayat 180-182 

ن َ  ن َ   َبۗ   َ   َبۗ  الفعۗزسْةۗ ع َمسِْ  َصۗفّ ف كۗيفن َ  ٣٨٠سّحفوَٰ  ٣٨٣ك َس َكَٰمٌ ع َك َى الفمّرفس َ
ك َمۗيفن َ   دّ لۗك َٰهۗ   َبۗ  الفعَٰ  ٣٨١ك َالفو َمف

Landasan Penggunaannya diambil dari hadis berikut : 

أ َ فق َم َ، ع َنف أ َبيۗهۗ، ع َنۗ النسْحۗ ۗ  ص َكسْى الكهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ ع َنف ع َحفدۗ الكهۗ بفنۗ ز َفَدۗ بفنۗ 
ةي: سّحفو َِن َ   َبۗ   َ   َبۗ  الفعۗزسْةۗ ع َمسِْ  َصۗفّ ن َ  ل َ يۗ  دّبرّۗ لّ ٌۗ  ص َلا َ : م َنف ق َِ ل َ ق َِ

ث َ م َرسْاتي  دّ لۗكسْهۗ   َبۗ  الفع َِل َمۗين َ ث َلا َ مٌ ع َك َى الفمّرفس َكۗين َ ك َالفو َمف ت َِل َ ك َس َلا َ ي  َق َدۗ الف
رۗ   بِۗلفج َرَۗبۗ الأف َكفي َى مۗن َ الأف َجف

Dari Abdullah bin Zaid bin Arqam dari ayahnya, dari Nabi 

SAW. bersabda : Barangsiapa yang disetiap akhir shalatnya 

mengucapkan subhanarabbika rabbil izzati amma yashifun 

wassalamun ‘alal mursalin walhamdulillahi rabbil ‘alamin 

                                                 
24 Ahmad, Musnad Imam Ahmad, (Beirut: Muassasah Risalah, 2001), hlm. 537. 
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(Maha suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa 

yang mereka katakana, dan kesejahteraan dilimpahkan atas 

para rasul, dan segala puji bagi Allah Tuhan Rabb semesta 

alam) sebanyak tiga kali, maka ia akan ditimbang dengan satu 

timbangan yang penuh dengan pahala.25 

 

9) Surat Ali-Imran ayat 26-27 

ءّ  ِۤ ءّ ك َت  َنفزعّۗ الفمّكف  َ مۗمسْنف ت َش َ
ِۤ
تۗى الفمّكف  َ م َنف ت َش َ كۗ  َ الفمّكفۗ  تّ ؤف قّ ٌۗ الك َٰهَّامسْ مَٰ

رّ اۗنسْ  َ ع َكَٰى لّ ٌۗ   ي ف ءّ بيۗ َدۗك َ الفخ َ
ِۤ
ءّ ك َتذّۗلُّ م َنف ت َش َ

ِۤ
ءي ق َدَۗ فرٌ ك َتعّۗزُّ م َنف ت َش َ  ١٦ش َ ف

رجّۗ الفو َ سْ مۗن َ الفم َيۗ تۗ  لۗجّ الن سْهَا َِ  َ يۗى السْيف ٌۗ ك َتّخف ِۗ  ك َتّ  ف لۗجّ السْيف ٌ َ يۗى الن سْهَا َ تّ  ف
ءّ بۗغ َيفرۗ حۗب َِبي 

ِۤ
رجّۗ الفم َيۗ ت َ مۗن َ الفو َ ۗ  ك َت  َرفزّقّ م َنف ت َش َ  ١٧ك َتّخف

Diambil dari hadis berikut: 

: ل َِن َ لۗر َجّ ٌي ع َك َ سْ ب  َعفضّ الفو َقۗ   ل َ ع َنف مّع َِذۗ بفنۗ ج َح َ ٌي   َضۗ  َ الكهّ ع َنفهّ، ق َِ
تّ ي َجۗئفتّ   َسّ ل َ الكهۗ  ر َجّ، ثمّسْ خ َر َجف م َيفنۗ لَ َ أ َخف تّ ي  َك َحۗثفتّ َ  َ ف ي َخ َشۗيتّهّ، ي َج َك َبف

 : ؟ ََِ مّع َِذّ، م َِ خ َكسْف َ »ص َكسْى الكهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ ي  َق َِل َ ي  َقّكفتّ: ل َِن َ لۗر َجّ ٌي «   َ
 : تّ أ َنف َ  َكفق َِنۗ ، ي  َق َِل َ ي  َيفتّ ك َل َرهۗف ت َوف شۗيتّهّ ح َتسْى اسف أ َلَ َ آمّرّك َ »ع َك َ سْ ح َقف خ َ

لّ الفجۗح َِلۗ ق َض َِهّ الكهّ  قّ كفتّ: ب  َك َى، « بۗك َكۗم َِتي ت  َقّ لّهَّانسْ إۗنف ل َِن َ ع َك َيف  َ أ َمفث َِ
: " قّ ٌۗ: }الكهَّامسْ م َِلۗ  َ  ل َ تۗ  الفمّكف  َ م َنف ت َش َِءّ، ك َت  َنفزعّۗ الفمّكف  َ ق َِ الفمّكفۗ  تّ ؤف
{ ]آل عمران: ١٦مۗمسْنف ت َش َِءّ{ ]آل عمران:  لۗهۗ }بغۗ َيفرۗ حۗب َِبي [ إۗل َى ق  َ ف

هَّام َِ م َنف ١٧ هَّام َِ، تّ عفط َى مۗن ف خۗر َةۗ ك َ  َحۗيم َ ن في َِ ك َالآف م َن َ الدُّ خۗرۗ،   َحف [ إۗل َى الآف
هَاّ  ن َعّ مۗن ف ، ت َش َِءّ، كت َمف فَن َ رۗ، ك َاقفضۗ ع َنۗ   الدسْ م َِ م َنف ت َش َِءّ، الكهَّامسْ أ َغفنۗنۗ  ع َنۗ الفف َقف

 ك َت  َ  َيسْنۗ  يۗ  عۗح َِدۗك َ ك َجۗهَا َِدي يۗ  س َحۗيكۗ  َ "
Dari Mu’adz bin Jabal ra. Ia pernah berkata, ada seseorang 

yang memiliki hak yang aku wajibkan bayar atasnya lalu akut 

atas kepadanya karena belum mampu membayar hak nya. Maka 

aku duduk dan tinggal 2 hari tanpa keluar dari rumah. Seletah 

itu baru aku keluar dan menjumpai Rasulullah Saw. kemudain 

beliau bersabda, Wahai Mu’adz apa yang membuatmu tidak 

hadir? Maka Aku (Mu’adz) menjawab, ada seseorang yang 

memiliki hak atasku yang wajib aku bayar lalu aku takut 

kepadanya bahkan sampai aku merasa malu dan tidak suka 

bahwa ia menjumpaiku. Maka Nabi bersabda, maukah aku 

                                                 
25 Sulaiman bin Ahmad, Mu’jamul Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu Taymiyyah, 1994), hlm. 

211. 
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perintahkan kamu untuk membaca beberapa kalimat sekalipun 

kamu memiliki hutang sebesar gunung maka Allah akan 

menunaikan hutangmu? Mu’adz menjawab, tentu aku mau, 

Kemudian Nabi Bersabda, bacalah Qulillah humma malikal 

mulki.... sampai bighairi hisab (Ali Imraan ayat 26) dan Ali 

Imran ayat 27.26  

 

c. Sistematika Zikir al-Ma’tsurat 

Al-Ma’tsurat sebenarnya terbagi menjadi lima bagian. Bagian 

pertama yang disebut wazifah berisikan wirid pagi sore yang berasal 

dari  ayat-ayat al-Qur’an, mulai dari surat al-Fatihah ayat 1-7 hingga 

surat an-Nas ayat 1-4. Inilah yang kemudian banyak dikenal orang 

sebagai al-Ma’tsurat. Bagian kedua berjudul al wird al-qura’ni, 

berisikan wirid yang berasal dari ayat pilihan di Alquran. Bagian 

ketiga bernama ad’iyah al-yaum wa al-lailah, berisi doa dari 

kegiatanyang dilakukan sehari-hari. Seperti doa bangun tidur, doa 

memakai dan melepas pakaian, doa masuk rumah, doa wudhu, dan 

lain-lain. Bagian ke empat yang berjudul al ad’iyah al ma’thuratfi 

halat mukhtalifah memuat mengenai doa-doa yang ma’tsur, seperti 

doa salat hajat, doa safar, doa terhadap apa yang dilihat, dan doa 

menghadapi rintangan kehidupan. Pada bagian kelima, yakni bagian 

terakhir, wirid al ikhwan. Berisikan mengenai wirid-wirid yang 

kerap dibaca oleh aktifis Ikhwanul Muslimin. Pada bagian akhir al-

ma’tsurat terdapat doa rabitah yang merupakan karangan dari Hasan 

al-Banna sendiri.27 

3. Living Qur’an 

a. Pengertian Living Qur’an 

Secara bahasa, living qur’an merupakan gabungan dari dua kata 

yang berbeda, yaitu living berarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab 

                                                 
26 Ibid, hlm. 159. 
27 Amri Diantoro, “Tradisi Zikir Al-Ma’tsurat Pada Kader Unit Kegiatan Mahasiswa”, Skripsi 

hlm. 50. 
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suci al-Qur’an. Jadi, istilah living qur’an bisa diartikan dengan “(teks 

al-Qur’an yang hidup dimasyarakat)”.28 

Studi living qur’an, yaitu kajian atau penelitian ilmiah tentang 

berbagai peristiwa   sosial   agama   yang   terkait dengan     

kehadiran al-Qur’an atau keberadaan al-Qur’an disebuah komunitas   

muslim   tertetu.   Dari   situ akan terlihat respons sosial (realitas) 

komuitas    muslim    untuk    membuat hidup   dan   menghidupkan 

al-Qur’an melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan. M. 

mansyur mengatakan bahwa living Qur’an sebenarnya   bermula   

dari   fenomena Qur’an in everyday life, yakni makna dan fungsi al-

Qur’an yang riil dipahami dan dialami oleh masyarakat muslim.29 

Selain itu, menurut Ahmad Zainuddin dan Faiqatul Hikmah 

mengungkapkan bahwa living Qur’an merupakan kajian atau 

penelitian tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran 

atau keberadaan al-Qur’an disebuah komunitas tertentu.30 

Living Qur’an yang sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an 

in Everyday Life, yakni makna dan fungsi al-Qur’an yang real 

dipahami dan dialami masyarakat muslim, belum menjadi obyek 

studi bagi ilmu-ilmu al-Qur’an konvensional. Bahwa fenomena ini 

sudah ada embrionya sejak masa yang paling dini dalam sejarah 

Islam adalah bernar adanya, tetapi bagi dunia muslim yang saat ini 

belum terkontaminasi oleh berbagai pendekatan ilmi sosial yang 

notabene produk dunia Barat, dimensi sosial kultural yang 

membayang-bayangi kehadiran Qur’an tanpak tidak mendapat porsi 

sebagai obyek studi.31 

                                                 
28 Syahiron Syamsuddin (Ed), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 

Teras,2007), hlm. XIV. 
29Afriadi Putra dan Muhammad Yasir, Kajian Al-Qur’an Di Indonesia (Dari Studi Teks Ke 

Living Qur’an)”, Jurnal Majalah Ilmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol. 21, 

No. 2, Desember 2018, hlm.17. 
30  Zainuddin dan Faiqatul Hikmah, “Rutinitas Yasinan; Kajian Living Qur’an di Ponpes 

Ngalah Pasuruan”, Mafhum, Vol. IV, No.1, Mei 2019, hlm.13. 
31M. Mansyur, dkk., Living Qur’an dan Hadis,(Yogyakarta: Th Press, 2017), hlm.5. 
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Istilah ’Living Qur’an’ dalam istilah teknis lainnya juga disebut 

interaksi atau resepsi. Kata resepsi dapat dipergunakan untuk 

mewakili interaksi antara al-qur’an dan penganutnya tersebut. 

Menurut Nur Kholis Setiawan secara teoritis dalam jurnal Ahmad 

Farhan, ada tiga bentuk resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an. 

Pertama, resepsi kultural, yang mencoba mengungkap pengaruh dan 

peran al-Qur’an dalam membentuk kultur dan budaya masyarakat. 

Kedua, resepsi hermenuetik, mengungkap perkembangan terkait 

dengan studi interpretasi teks itu sendiri. Ketiga, resepsi estetik, yang 

mengungkap proses penerimaan dengan mata maupun telinga, 

pengalaman seni, serta cita rasa sebuah objek atau penampakan. 

Maka dari itu kajian living Qur’an fokus kepada resepsi kultural dan 

estetik.32 

Living Qur’an dimaksudkan untuk mensikapi respon masyarakat 

muslim dalam realita sehari-harimenurut konteks budaya dan 

pergaulan sosial. Jadi apa yang dilakukan masyarakat untuk 

memberikan penghargaan, penghormatan, cara memuliakan 

(ta’dzim) kitab suci yang diharapkan pahala dan barakah dari Alquran 

sebagaimana keyakinan umat Islam terhadap fungsi al-Qur’an yang 

dinyatakan sendiri secara beragam. Oleh karena itu, maksud yang 

dikandung bisa sama, tetapi ekspresi dan ekspetasi masyarakat 

terhadap al-Qur’an antar kelompok satu dengan kelompok yang lain 

berbeda, begitu juga antar golongan, antar etnis, dan antarbangsa.33 

Respon umat Islam terhadap al-Qur’an sudah tergambar dengan 

jelas sejak zaman Rasulullah saw. dan para sahabatnya. Tradisi yang 

muncul adalah al-Qur’an dijadikan objek hafalan, listening dan 

kajian tafsir disamping sebagai objek pembelajaran (sosialisasi) ke 

berbagai daerah dalam bentuk “majlis al-Qur’an” sehingga al-Qur’an 

                                                 
32 Isna Himayati, “Makna Filosofis Tulisan Kaligrafi Iqra’ pada Logo UIN SUSKA RIAU 

(Kajian Living Qur’an), Skripsi  (Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2023). 
33Yusuf, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, hlm. 49. 
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tersimpan di dalam dada para sahabat. Setelah umat Islam 

berkembang dan mendiami di seluruh belahan dunia, respon mereka 

terhadap al-Qur’an semakin berkembang dan variatif, tak terkecuali 

oleh umat Islam Indonesia.  

Masyarakat Islam Indonesia terhadap al-Qur’an begitu respek 

dan perhatian, dari generasi ke generasi dan berbagai kalangan 

kelompok keagamaan di semua tingkatan usia dan etnis. 

Inventarisasi fenomenologis di atas tentu masih ada fenomena lain 

sebagai gambaran fakta sosial keagamaan yang keberadaannya tidak 

bisa dipungkiri, sehingga memperkuat asumsi kita, bahwa al-Qur’an 

suci telah direspon oleh umat Islam dalam berbagai ragam praktik. 

Sehingga fenomena keberagaman semacam ini seharusnya memiliki 

daya tarik tersendiri bagi para pengkaji al-Qur’an untuk menjadikan 

objek kajian dan penelitian.34 

b. Urgensi Kajian Living Qur’an 

Selama ini,  kajian  tentang  al-Qur‟an  lebih  ditekankan  pada  

aspek tekstual daripada kontekstual. Dari hasil kajian ini kemudian 

bermunculan karya berupa tafsir maupun buku yang ditulis oleh para 

pengkaji al-Qur‟an tersebut. Mainstream kajian al-Qur’an selama ini 

memberi kesan bahwa tafsir dapat dipahami harus sebagai teks yang 

tersurat dalam karya paraulama dan sarjana muslim. Padahal kita 

semua mafhum bahwa al-Qur’an tidak terbatas pada teks semata, 

tetapi ada konteks yang melingkupinya. Dengan demikian, maka 

penafsiran itu bisa berupa tindakan, sikap serta perilaku masyarakat 

yang merespon kehadiran al-Qur’an sesuai dengan tingkat 

pemahamannya masing-masing. 

Respon masyarakat terhadap ajaran-ajaran serta nilai-nilai al-

Qur’an yang kemudian mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, masih kurang mendapat perhatian dari para pengkaji al-Qur‟an. 

Pada titik inilah kajian serta penelitian living  Qur‟an  memberikan  

                                                 
34 Ibid., hlm. 46-47. 
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kontribusi  yang signifikan bagi pengembangan studial-Qur’an.23 

Penelitian living qur’an juga sangat penting untuk kepentingan 

dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka lebih 

maksimal dalam mengapresiasikan al-Qur‟an.24 Urgensi kajian living 

Qur’an lainnya adalah menghadirkan paradigma dalam kajian al-

qur’an kontemporer, sehingga studi al-qur’an tidak hanya berkutat 

pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living qur’an ini, kajian tafsir 

akan lebih banyak mengapresiasi respons dan tindakan masyarkat 

terhadap kehadiran al- qur’an, sehingga tafsir tidak lagi bersifat elitis, 

melainkan emansipatoris yang mengajar partisipasi masyarakat. 

Di sisi lain, bahwa kajian Living Qur’an dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga 

masyarakat lebih maksimal dalam mengapresiasi al-Qur’an. Sebagai 

contoh, apabila di masyarakat terdapat fenomena menjadikan ayat-

ayat Alquran hanya dibaca sebagai aktivitas rutin setelah maghrib, 

sementara sebenarnya mereka kurang memahami apa pesan dari 

Alquran, maka kita dapat mengajak dan menyadarkan mereka bahwa 

fungsi Alquran tidak hanya dibaca tetapi perlu pengkajian dan 

pengamalan. Dengan begitu, maka cara berpikir masyarakat dapat 

ditarik kepada cara berpikir akademik, berupa kajian tafsir 

misalnya.35 Selanjutnya dalam mendalami kajian Living Qur’an ini 

yang dicari bukan kebenaran agama lewat Alquran atau menghakimi 

(judgement) kelompok keagamaan tertentu dalam Islam, tetapi lebih 

mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala 

(fenomena) di masyarakat dilihat dari persepsi kualitatif. Meskipun 

terkadang Alquran dijadikan sebagai simbol keyakinan (symbolic 

faith) yang dihayati, kemudian diekspresikan dalam bentuk perilaku 

keagamaan. Nah, dalam penelitian Living Qur’an diharapkan dapat 

menemukan segala sesuatu dari hasil pengamatan (observasi) yang 

cermat dan teliti atas perilaku komunitas Muslim dalam pergaulan 

                                                 
35Mustaqim, Metode Penelitian Living Quran dan Hadis, hlm. 69. 
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sosial-keagamaannya hingga menemukan segala unsur yang menjadi 

komponen terjadinya perilaku itu melalui struktur luar dan struktur 

dalamagar dapat ditangkap makna dan nilai-nilai yang melekat dari 

sebuah fenomena yang diteliti.  

c. Living Qur’an sebagai Religious Research 

Living Qur’an sebagai penelitian yang bersifat keagamaan 

(religious research), yakni menempatkan agama sebagai sistem 

keagmaan, yakni sistem sosiologis, suatu aspek organisasi sosial, dan 

hanya dapat dikaji secara tepat jka karakteristik itu diterima sebagai 

titik tolak. Jadi bukan meletakkan agama sebagai doktrin, tetapi 

agama sebagai gejala sosial. 

Living Qur’an, dimaksudkan bukan bagaimana individu atau 

sekelompok orang memahami al-Qur’an (penafsiran), tetapi 

bagaimana al-Qur’an itu disikapi dan direspons masyarakat muslim 

dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan 

pergaulan sosial. Secara hemat, apa yang mereka lakukan adalah 

merupakan “panggilan jiwa” yang merupakan kewajiban moral 

sebagai umat muslim untuk memberikan penghargaan, 

penghormatan, cara memuliakan (ta’dzim) kitab suci yang 

diharapkan pahala dan berkah dari al-Qur’an sebagaimana keyakinan 

umat Islam terhadap fungsi al-Qur’an yang dinyatakan sendiri secara 

beragam. Oleh karena itu, maksud yang dikandung bisa sama, tetapi 

ekspresi dan ekspektasi masyarakat terhadap al-Qur’an antara 

kelompok satu dengan kelompok yang berbeda, begitu juga antar 

golongan, antar etnis dan antar bangsa.  

Berdasarkan landasan teori diatas maka disusunlah pedoman 

operasional penelitian ini. Untuk mendapatkan data tentang 

pengamalan ayat-ayat al qur’an pada pelaksanaan dan pemahaman 

santiwati. Berikut kerangka operasional dari beberapa pertanyaan 

wawancara kepada informan yakni dimulai dari bagaimana sejarah 

berdirinya Al-Ihsan Boarding School. Siapakah yang menggagas 
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adanya pengamalan ayat-ayat al-Qur’an pada pembacaan zikir al-

ma’tsurat di IBS, apa tujuan atau faktor yang melatarbelakangi 

adanya pengamalan al-ma’tsurat ini, apa kelebihan atau manfaat 

ketika mengamalkannya, apakah ada dalil yang menjadi landasan 

zikir al-ma’tsurat ini, apakah ada kendala saat melaksanakannya dan 

bagaimana bentuk pelaksanaan serta pemahaman pengamalan zikir 

al-ma’tsurat ini menurut santrwati-santriwati, para musyrifah, dan 

juga kepala sekolah.  

4. Profil Al-Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar 

a. Sejarah Berdirinya al-Ihsan Boarding School 

Al-Ihsan Boarding School atau disingkat Pesantren IBS adalah 

sebuah lembaga pendidikan berasrama terpadu dan 

berkesinambungan, setingkat SMP/MTs dan SMA/MA, dengan 

masa belajar 6 tahun. Berlokasi di Jl. Pesantren RT. 03 RW. 04 Desa 

Kubang Jaya Kec. Siak Hulu Kab. Kampar Provinsi Riau dengan 

luas lahan 5,5 Ha yang peretama kali berdiri tempat belajarnya 

berbentuk saung dan InsyaAllah akan terus berkembang. 

IBS didirikan pada tanggal 1 muharram 1429 H atau 10 Januari 

2008 dengan jumlah santri awalnya 42 orang, yang peletakan batu 

pertama dilakukan oleh Mentri Pemuda dan olahraga RI Dr. 

Adhiyaksa Dault. Pada tahun 2011 mendirikan Yayasan Wakaf al-

Ihsan Riau sebagai payung hukum tersendiri dalam rangka melatih 

kemandirian dan memaksimalkan peran edukatif IBS. IBS didirikan 

oleh beberapa 4 orang pemuka yaitu Muhammad Al-Ghazali,Lc, 

Syafruddin Sa’an, Lc, Agus Basri Saptono,S.T.,M.T, Misran 

Agusman,Lc.  

IBS yang mempunyai motto; Ihsan Fikri – Ihsan Budi – Ihsan 

Hati dikelola oleh tenaga edukatif berpengalaman dengan latar 

belakang pendidikan dari dalam dan luar negeri. IBS berkomitmen 

melahirkan kader-kader penerus cita-cita bangsa yang memiliki 
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integritas keilmuan, kepribadian dan eksis dalam berbagai sektor 

kehidupan. 

b. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan  

Visi  

“Terwujudnya Madrasah Aliyah al-Ihsan Boarding School yang 

unggul dalam riset, reading culture, dan peduli lindungan yang 

berlandaskan al-Qur’an dan hadis.”  

Misi  

1) Menumbuhkan budaya riset melalui study lapangan dalam 

pembelajaran untuk melahirkan siswa yang berpikir sistematis, 

kritis, kreatif, produktif, dan inovatif. Mencetak siswa sebagai 

kader umat yang memiliki pemahaman global serta dapat 

memberikan kebaikan untuk umat manusia.  

2) Membangun budaya baca melalui gerakan membaca produktif 

(GEMPRO) setiap pagi dan menjalin kerjasama dengan berbagai 

perpustakaan untuk meningkatkan budaya minat baca siswa.  

3) Menciptakan lingkungan yang Berseri (Bersih, Sehat, Rapi dan 

Indah) 

4) Menjadikan al-qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam 

kehidupan. 

c. Tujuan Pendidikan  

1) Terciptanya sistem pendidikan terpadu dan menjadi model bagi 

dunia pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

2) Mempersiapkan generasi muda sebagai basis masyarakat yang 

mampu mengaktualisasikan Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan.  

3) Tercapainya tujuan khusus pendidikan yang terukur, yang 

diwujudkan dalam tujuh (7) karakter siswa IBS: sadar sholat dan 

ibadah, hafal al qur’an 5 juz dan 40 hadis pilihan, menjadi kader 
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muttaqin, memiliki life skill, basic skill, tuntas akademik, dan 

memiliki daya saing.  

d. Pendidikan yang Diselenggarakan 

Adapun pendidikan yang diselnggarakan di Al-Ihsan Boarding 

School Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 

1) SMP/Tsanawiyyah al-Ihsan Boarding School Kabupaten 

Kampar 

2) SMA/Aliyyah al-Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar  

e. Struktur Kepengurusan Aliyah IBS  

1) Pengelola Al-Ihsan Boarding School Riau Tahun Ajaran 2020-

2021 

Pengelola IBS terdiri dari: 

- Dewan Pimpinan IBS 

o Kyai Muhammad Akhyar Rifqi, Lc. 

o Kyai Helmi Hidayat, S.T. 

o K.H. Khairudin, Lc. 

- Kepala Sekolah: Wahidussomad, Lc., M.Sy. 

- Tata Usaha: Dasdi Hastuti, A.Md. 

- Pengawas Sekolah: Nor Azmi, S.Ag., M.Pd.I. 

- Bendahara Sekolah: Fatma Nauli Butar-Butar, S.Pd 

- Waka Kurikulum: Dwi Nur Faratiwi, S.Pd. 

- Waka Sarana dan Prasarana: Misran, S.E.Sy. 

- Waka Kesiswaan: Uswatan Hasanah, S.Pd.Gr. 

- Staf Bidang Al-Qur’an: 

o M. Fachri, S.H. (Putra) 

o Nurul Hudaina, S.Pd. (Putri) 

- Staf Bidang Bina Pribadi Islam: Delviana Ariyanto, S.Pd.  
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2) Program-Program Sekolah 

Di Al-Ihsan Boarding School (IBS) terdapat program-program 

yang khas dan aktif dijalankan oleh Santiwati IBS. Berikut ini 

program-program dimaksud:  

Tabel I Program-Program Sekolah 

Peningkatan 

Pribadi Sholeh 

Peningkatan 

Akademik 

Peningkatan 

Bahasa 

Tahsin al-Qur’an Student Active Learning Jurnalistik 

Tahfidz al-Qur’an Super Memory System Pekan Bahasa 

Mentoring Speed Reading Muhadatsah 

Kepramukaan Mind Mapping Muhadharah 

Outbond Study Club 

Lomba da’i 

muda dalam 

tiga bahasa 

Beladiri Karya Ilmiah Siswa 

Fathul Kutub 

(baca & telaah 

kitab turats)  
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Tunjuk Ajar Melayu Studi Wisata 

 BSMR Kunjungan Edukatif 

 Olahraga 

   

3) Jadwal Kegiatan IBS 

Jadwal pembelajaran dan keseharian santriwati IBS sangat 

padat, yang dimulai dari ruang asrama hingga ruang kelas dan di 

lingkungan sekolah.  Berikut ini jadwal rutin kegiatan santriwati 

IBS: 

Tabel II Jadwal Kegiatan IBS 

No JAM KEGIATAN 

1. 03.20-03.50 Mandi, nyuci, persiapan ke masjid  

2. 03.50-04.30 Tahajud, tilawah, hafal dan setoran al-Qur’an 

3. 04.30-06.00 Sholat subuh, qabliyah dan ba’diyah, 

pembacaan al-ma’tsurat 

4. 06.00-06.50 Sarapan (hari genap jadwal antar laundry 

santriwati) dan persiapan sekolah 

5. 07.00-08.00 Setoran hafalan dengan ustadzah akademik 

6. 08.00-10.00 KBM  

7. 10.10-11.00 Istirahat  

8. 11.50-12.40 Sholat Zuhur, qobliyah ba’diyah, tilawah 

  Asmaul husna, agenda bahasa, pidato bahasa 

arab (setiap hari kamis), dan pengabsenan 

kelas  

9. 12.40-13.30 Ishoma  

10. 13.30-14.50 KBM 

11. 14.50-16.00 Sholat ashar, qobliyah ba’diyah, pembacaan 

al-ma’tsurat, dan pemberian infromasi dari 

ustadzah 

12. 16.00-17.30 Mandi dan kegiatan mandiri  
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13. 17.30-18.50 Persiapan sholat maghrib, qobliyah ba’diyah, 

dzikir  

14. 18.50-19.20 Makan malam 

15. 19.20-20.30 Sholat Isya dan Asmaul Husna 

16. 20.30-21.00 Agenda tambahan (pemberian mufradat, 

muraja’ah mufradat) 

17. 21.00-03.00 Persiapan kegiatan esok hari dan tidur 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Penelitian tentang pembacaan zikir al-Ma’tsurat yang dilakukan oleh 

santri al-Ihsan Boarding School merupakan penelitian yang termasuk dalam 

kategori Living Qur’an. Untuk menghindari kesamaan pembahasan penelitian 

ini dengan penelitian lain dan untuk mengetahui posisi penelitian dihadapan 

penelitian-penelitian terdahulu, peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap 

penelitian-peneliian terdahulu. Dan b erdasarkan penelusuran sementara 

peneliti, berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu antara lain: 

1. Skripsi karya Musdhalifah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017 

yang berjudul “Penerjemahan Bahasa Sunda Kitab Al-Ma’tsurat Hasan 

Al Banna (Sebuah Pertanggung Jawaban Akadmik Penerjemah Berbasis 

Semantik)”.36 Pada penelitian ini, penulis menerjemahkan sendiri Dzikir 

Al-Ma’tsurat dalam bahasa sunda dalam rangka penerapan metode 

semantik dalam penerjemahannya. Penelitian ini menggunakan Metode 

Kualitatif Dengan Pendekatan Deskriptif yang berlandaskan pada 

penulisan terhadap teks Al Ma‟tsurat Karya Hasan Al-Banna serta 

terjemahannya sebagai objek penulisan. 

2. Skripsi karya Muhammad Abdan Syakuro UIN Syeh Nur Jati Bandung 

pada tahun 2018 yang berjudul “Tradisi Pembacaan Al-Ma’tsurat Di 

Masyarakat Kecamatan Penyileukan Kota Bandung”. 37 Penelitian ini 

                                                 
36 Muhammad Fauzan Nasir, Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-Qur‟an dalam Tradisi 

Mitoni (Kajian Living Qur‟an di Dusun Sumberejo kabupaten Klaten). Skripsi Jurusan Ilmu 

AlQur‟an dan Tafsir IAIN Surakarta. 2017, hlm. 29 
37 A. Dzikri, Dzikir Pagi dan Petang (Jawa Barat: PT Magenta Media, cet 1, 2020), hlm. 67. 
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menjelaskan manfaat pembacaan Dzikir Al-Ma’tsurat secara 

berkelanjutan pada masyarakat kecamatan penyileukan, dengan 

menggunakan Metode Living Qur’an yang meneliti kebiasaan 

masyarakat dalam menghadapi teks- teks Al Qur’an. 

3. Skripsi Mutiah Rahmadhani Hasibuan berjudul “Tradisi Pembacaan Zikir 

Al-Ma’tsurat (Studi Living Qur’an di Ma’had Tahfiz Maryam Al-Khol 

Al-Fityan Medan)”. Skripsi ini membahas tentang prosesi dan dampak 

dari pembacaan al-Ma’tsurat. Dari hasil penelitiannya menyatakan 

dengan membaca al-Ma’tsurat santri menjadi tentram hatinya, 

menghilangkan kegalauan, kegelisahan, kepanikan, sifat malas, 

menjauhakan dari gangguan syaiton, penolak bala, menjauhkan dari 

marabahaya.38 Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat 

penelitian dan pemaknaanya, karena belum ada nya yang melakukan 

penelitian di Al-Ihsan Boarding School tersebut. 

4. Jurnal Muhammad Asnajib berjudul “Resepsi Dzikir Al-Ma’tsurat Dalam 

Menghafal al-Qur’an (Analisis Tindakan Pada Santri Islamic Boarding 

House Budi Mulia Dua Pada Masa Pandemik Corona)” membahas 

tentang upaya mereka untuk selalu melestarikan kebiasaan berdzikir, baik 

ketika sedang di pesantren ataupun di rumah masing-masing. Dan juga 

tindakan afektif dilihat dari emosi yang mereka tampilkan atau rasakan 

terhadap tradisi pembacaan alma’tsurat, ada yang mengabaikan, ada yang 

memulainya dengan keterpaksaan karena tanggung jawab sebagai 

muslim, ada pula yang merasakan sebagai kebutuhan. Perbedaan dari 

penelitian penulis yakni jenis penelitian nya livin qur’an dan maksud 

pemaknaan pada pembacaan al ma’tsurat. 

5. Skripsi Fathir Akbar berjudul “Implementasi Kegiatan Dzikir Al-

Ma’tsurat Dalam Membentuk Spiritual Siswa di SDIT Ulil Albab 

Kertosono Kabupaten Nganjuk”. Skripsi ini membahas tentang dampak 

positif dzikir al-ma’tsurat yaitu terbentuknya spritual siswa yang di 

                                                 
38Mutiah Rahmadhani Hasibuan, “Tradisi Pembacaan Zikir Al-Ma’tsurat” (Studi Living 

Qur’an di Ma’had Tahfiz Maryam Al-Khol Al-Fityan Medan), Skripsi, IIQ Jakarta: 2021.  
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interprestasikan pada perilaku siswa. Bedanya dengan penelitian penulis 

ialah pada jenis penelitiannya. 

6. Skripsi Nanda Kusuma Warrdhani berjudul “Tradisi Pembacaan Zikir 

Al-Ma’tsurat di Pesantren Tahfiz Daarul Qur’an Putri Cikarang (Studi 

Living Qur’an)”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pembacaan 

al-Ma’tsurat oleh seluruh santri putri, staff, para ustadzah-ustadzah 

pondok pesantren. Dari hasil penelitiannya disebutkan bahwa pembacaan 

Al-Ma’tsurat ini sebagai benteng dan sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah bagi santri putri yang sedang haid sebab tidak dapat 

melaksanakan ibadah sholat. Kemudian efek dari pembacaan tersebut 

ialah mendapatkan ketenangan hati, terlindung dari perbuatan yang tidak 

baik, dan meningkatkan keistiqamahan dalam beribadah.39 Sedangkan 

pada penelitian penulis yaitu bedanya tempat penelitian dan bentuk 

pelaksanaan serta pemaknaan pada pembacaan zikir al-ma’tsurat. 

7. Jurnal Nur Jannah berjudul “Pengaruh Zikir al-Ma’tsurat dan 

Terjemahannya Terhadap Penurunan Kecemasan Siswa Menghadapi 

Ujian Nasional”. Jurnal ini membahas tentang pembacaan al-ma’tsurat 

dan terjemahannya untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa dalam 

menghadapi Ujian Nasional di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin dan juga 

untuk mengetahui apakah zikir al-Ma’tsurat dan terjemahannya dapat 

mempengaruhi penurunan kecemasan siswa menghadapi Ujian Nasional 

di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin. Beda nya penelitian ini dengan 

penelitian saya yaitu pada jenis penelitiannya yaitu living qur’an 

sedangkan pada penelitian Nur Jannah hanya ingin mencari tau pengaruh 

pembacaan zikir al-Ma’tsurat dan terjemahannya terhadap tingkat 

kecemasan siswa.40  

                                                 
39Nanda Kusuma Warrdhani, “Tradisi Pembacaan Zikir Al-Ma’tsurat Di Pesantren Tahfiz 

Daarul Qur’an Putri Cikarang (Studi Living Qur’an)” , Skripsi, 2021. 
40 Nur Jannah, “Pengaruh Zikir al-Ma’tsurat dan Terjemahannya Terhadap Penurunan 

Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional”, Jurnal Studia Insania, Vol.5, No.2, Novermber 

2017. 
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8. Skripsi Marcel Aula Ineza, berjudul “Zikir Al-Ma’tsūrāt Sebagai Media 

Ketenangan Hati Pada Remaja (Studi pada Anak Remaja Karangtaruna di 

Perumahan Taman Alamanda Rt 001 Rw 019 Blok F Desa Karangsatria 

Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi)”.41 Skripsi ini membahas 

tentang cara kerja zikir Al-Ma’tsurat dalam mengatasi remaja bermasalah 

untuk mencapai ketenangan hatinya. Berdasarkan hasil penelitiannya 

dapat disimpulkan bahwa dengan membaca Al-Ma’tsurat para remaja 

sudah muncul kesadaran diri dalam hatinya serta dapat menyelesaikan 

masalah dengan tenang. Perbedaan yang dapat ditemukan dalam 

penelitian ini ialah dampak pembacaan Al-Ma’tsurat sedangkan 

penelitian penulis fokus pada pengamalan ayat-ayat Al-Qur`ān dalam 

zikir Al-Ma’tsurat. 

9. Skripsi Wulan Permatasari berjudul “Relaksasi Otot Progresif Dan Zikir 

Al-Ma’tsurat Dapat Menurunkan Gula Darah Pada Penderita Diabetes 

Melitus.42 Skripsi Ini Membahas Tentang Pengaruh Relaksasi Otot Serta 

Zikir Al-Ma’tsurat terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Bagi Penderita 

Penyakit Diabetes Melitus” Dari hasil penelitiannya disimpulkan adanya 

pengaruh secara signifikan dari relaksasi otot dan zikir Al-Ma’tsurat 

terhadap penurunan gula darah serta ketenangan jiwa dari pasien 

pengidap penyakit diabetes melitus. Bedanya penelitian ini dengan 

penilitian penulis yaitu penelitian ini dampak membaca zikir Al-

Ma’tsurat terhadap relaksasi otot dan penurunan kadar gula pada pasien 

diabetes melitus sedangkan penelitan penulis tentang pengamalan ayat-

ayat Al-Qur`ān dalam zikir Al-Ma’tsurat. 

                                                 
41  Marcel Aula Ineza, Zikir Al-Ma’tsūrāt Sebagai Media Ketenangan Hati Pada Remaja 

(Studi Pada Anak Remaja Karangtaruna Di Perumahan Taman Alamanda Rt 001 Rw 019 Blok F 

Desa Karangsatria Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi). (Bandung : UIN Sunan Gunung 

Djati, 2021), hlm. 56. 
42 Wulan Permatasari, “Relaksasi Otot Progresif Dan Zikir Al-Ma’tsūrāt Dapat Menurunkan 

Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus”, Literature Review. Indogenius, Vol 1 No 1, 2022, 

hlm. 73-88. 
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10. Skripsi Fousiah Dwi Astuti yang berjudul, “Konsep Wirid Qur’ani Studi 

Atas Kitab Al-Ma’tsurat Karya Hasan Al-Banna”.43 Menjelaskan 

bagaimana konsep Wirid Qur‟ani dan ayat apa saja yang digunakan serta 

bagaimana pengkategorian ayat tersebut dalam kitab al-Ma’tsurat Hasan 

al- Banna. Di samping itu juga dibahas argumentasi Hasan al-Banna 

dalam menjelaskan wirid Qur‟ani dan bagaimana tata cara wiridnya. 

Dari beberapa studi yang relevan, belum ada kajian Living Qur’an yang 

meneliti tentang pembacaan zikir al-Ma’tsurat di Al-Ihsan Barding School 

Kampar. Dari penelitian-penelitian sebelumya, jelas memiliki berbagai fokus 

dan pemaknaan yang berbeda-beda dari setiap penelitiannya. 

  

                                                 
43Fousiah Dwi Astuti, “Konsep Wirid Qur’ani (Studi Atas Kitab al-Ma‟tsurat Karya Hasan 

al-Banna)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research. 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang memaparkan dan menggambarkan 

tentang keadaan serta fenomena mengenai situasi yang terjadi di lapangan 

tempat penelitian dengan tujuan memperoleh gambaran seutuhnya terkait hal 

yang diteliti.44 

Adapun penelitian ini, penulis menggunakan metode deksriptif kualitatif, 

metode deskriptif kualitatif ialah Metode penelitian yang menggambarkan 

proses dari waktu ke waktu dalam situasi alami atau konteks natural (natural 

setting) tanpa rekayasa peneliti, dan dapat mengungkap hubungan yang wajar 

antara peneliti dan informan.45 Pada proses penelitian kualitatif ini tentunya 

melibatkan upaya-upaya penting seperti: mengajukan pertanyaan, menyusun 

prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para informan atau 

partisipan. Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 

pendekatan fenomenologi, dimana didalamnya peneliti mengidentifikasi 

hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu.46  

 

B. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini berada di Al-Ihsan Boarding School bertempat 

di Jl. Pesantren RT.03/RW.04 Dusun IV, Desa Kubang Jaya,kecamatan 

Siak Hulu, Kabupaten Kampar. 

 

                                                 
44Fitri Aulia Bakri, Living Qur’an: Tradisi Ratib Samman Dalam Tarekat Naqsabaniyah Di 

Yayasan Syekh Abdul Wahab Rokan Pekanbaru Dalam Prespektif Al-Qur’an, Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin, Uin Sultan Syarif  Kasim Riau, 2021, hlm. 43. 
45Rochmah Nur Azizah, Tradisi pembacaan surah Al-Fatihah dan Al-Baqarah kajian living 

Qur’an di PPTQ Asyiyah Skripsi stain ponorogo Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2016, hlm.7. 
46 Adhi Kusumastuti dan Amad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 9. 
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2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pra riset dilaksanakan 10-15 Juli 2022 dan penelitian 

dilaksanakan mulai tanggal 3 Novermber-16 Desember 2022. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah para Sakota pekanbaru yang mengamalkan 

ayat-ayat al-Qur`an dalam zikir al-Ma’tsūrāt. adapun dari seluruh subjek 

penelitian, penulis memilih beberapa sample penelitian dengan metode 

sampling.   

Menurut Prof. Sugiyono, teknik sampling adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannnya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk 

itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif.47 

Teknik sampling yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah purposive sampling dan snowball sampling. Seperti telah 

dikemukakan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.48 Pertimbangan tertentu ini orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Dengan demikian penelitian ini 

menggunakan teknik sampel purposive sampling. 

Jumlah populasi dari keseluruhan santriwati kelas 10 dan 11 di Al-Ihsan 

Boarding School Kampar sebanyak 230 orang. Namun dikarenakan 

keterbatasan kemampuan penulis maka diambil sampel sebanyak 17 orang. 

Penulis juga mengambil sampel dari  beberapa pembina santriwati 

(musyrifah) yang mengikuti pengamalan ayat Al-Qur`ān dalam zikir Al-

Ma'tsūrāt juga kepala sekolah sebagai salah satu penggagas Al-Ma’tsurat di 

                                                 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 81. 
48 Ibid, hlm 289. 
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Al-Ihsan Boarding School Kampar. Data-data yang didapatkan selanjutnya 

akan di tinjau secara mendalam yang kemudian disusun sesuai dengan tata 

cara penulisan skripsi ini. 

D. Informan Penelitian 

Adapun penelitian ini, dalam pemilihan informan penelitian diambil 

dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah strategi 

dalam mementukan informan penelitian sesuai dengan kriteria yang terpenuhi 

serta relevan dengan masalah penelitan.49 Kriteria informan dalam penelitan 

ini adalah beberapa santri Aliyah kelas 10 dan 11. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah dua puluh satu orang (21) terdiri 

dari informan kunci tujuh belas orang (17) yaitu santriwati, Aliya Fitri, 

Nurazila Az-Zahra, Hidayatus Syifa, Sri Intan Ihwani, Dina Mazaya, Naila 

Khaula Nur, Nurul Aini, Lika Amanda S, Alifia Rahmadani, Agna Lutfia, 

Miftahul Hasanah, Zyren Zahra, Rahadatul Aisyi Nurzam, Devina Rahma, 

Asma Fihifdzillah, Alifa Maulin S,  dan Fatimah Az Zahra.  

Kemudian informan tambahan berjumlah empat (4) orang terdiri dari 

pimpinan sekolah yaitu Wahidussomad, Lc, M.Sy,  juga anggota pembina 

santriwati (musyrifah) yaitu Rupika Sari, Khairunnisa, Septriani. Semua 

informan penelitian yang telah disebutkan akan diwawancarai secara 

langsung untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
49Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), hlm. 107. 
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Tabel informan penelitian skrispi Pengamalan ayat-ayat al-Qur’an dalam 

Pembacaan Zikir Al-Ma’tsūrāt bagi Santriwati Al-Ihsan Boarding School 

Kampar (Studi Living Qur’an).  

Tabel III Daftar Infroman kunci santriwati kelas 10 dan 11 (Narasumber) 

No Nama Kelas Tempat Tanggal 

Lahir 

Usia Pendidikan 

Terakhir 

1. Aliya Fitri  11 Tanjung, 15 Februari 

2006 

16th SMPIT IBS 

2. Nurazila 

Az-Zahra 

11 Selat Panjang, 4 Mei 

2006 

16th SMPIT IBS 

3. Hidayatus 

Syifa 

11 Tembilahan,17 April 

2006 

16th SMPIT IBS 

4. Lika 

Amanda 

Safitri 

11 Inhil, 19 Oktober 

2006 

16th SMP Dwi 

Mas 

5. Naila 

Khaula Nur 

11 Medan, 10 Agustus 

2006 

16th SMPIT IBS 

6. Nurul Aini 11 Inhu, 10 Novermber 

2006 

 SMP Khairu 

Ummah 

7.  Dina 

Mazaya  

11 Pekanbaru, 13 

September 2007 

15th SMPIT IBS 

8. Alifia 

Rahmadani  

10 Pasir Pengaraian, 1 

Agus 2007 

15th SMPIT IBS  

9. Miftahul 

Hasanah 

10 Jambi, 25 Des 2007 15th MTsN 1 

Dumai 

10.  Devina 

Rahma 

10 Pasir Pengaraian, 22 

juli 2006 

16th MTsN 3 

Rokan Hulu 

11. Zyren Zahra  10 P. Guntung, 9 

Oktober 2007 

15th MTs Nurul 

Huda 

Tembilahan 
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12. Rahadatul 

Aisyi N 

10 Pekanbaru, 15 April 

2007 

15th Ponpes 

AMTI Siak 

13. Agna Lutfia  10 Pebenaan, 10 April 

2007 

15th SMPIT IBS 

14. Asma 

Fihifdzillah 

10 Pekanbaru, 3 Maret 

2007 

15th SMPIT Al-

Ittihad  

15  Fatimah Az 

Zahra 

10 Bangkinang, 19 

Februari 2007 

15th SMPIT IBS 

16.  Sri Intan 

Ihwani 

11 P. Bargot, 26 Maret 

2006 

16th SMPIT IBS 

17. Alifa 

Maulin S 

10 Selat Panjang, 15 

Oktober 2007 

15th MTsN Selat 

Panjang 

 

Tabel IV Daftar Informan Pendukung 

No Nama Tempat 

Tanggal 

Lahir 

Usia Jabatan Pendidikan 

terakhir 

1. Wahidussomad

,Lc, M.Sy 

Kebumen, 16 

Juni 1983 

39th Kepala 

Sekolah 

Aliyah IBS 

S2 Akhwal 

Sahsiyah 

UIN Suska 

2. Rupika Sari., 

S.Psi 

Teluk 

Merbau, 07 

Juni 1995 

27th Musyrifah 

IBS 

S1 UIN 

Suska  

3. Khairunnisa, 

S.Pd 

Rumbai, 25 

April 1997 

26th Musyrifah 

IBS 

S1 UIN 

Suska 

4. Septriani, S.E Sedinginan, 9 

September 

1996 

27th Musyrifah 

IBS 

S1 UIN 

Suska 
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E. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data pada penelitian skripsi ini, maka penulis 

menggunakan sumber data yang relevan sesuai dengan tema yang dibahas. 

Yang dikenal dengan dua jenis data yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai pengamalan ayat-ayat alqur’an 

dalam pembacaan zikir Al-Ihsan Boarding School Kampar. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitan ini adalah karya ilmiah 

berupa buku, jurnal, wawancara dan dokumentasi serta skripsi yang 

berkaitan dengan pengamalan ayat-ayat al qur’an dalam pembacaan zikir 

al-Matsurat di Al-Ihsan Boarding School Kampar. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan 

panca indra lainnya. Tujuan observasi ini yaitu pengamatan pada 

pelaksanaan pembacaan al-Ma’tsurat di Al-Ihsan Boarding School 

Kampar. 

Dalam melakukan observasi ini, penulis melakukan pengumpulan 

data dengan melihat gambaran sikap perilaku, kelakuan, serta tindakan 

keseluruhan interaksi yang ada antar santriwati. Penelitian ini menjadi 

penelitian insider bagi peneliti karena peneliti ikut langsung dalam zikir 

al-Ma’tsurat tersebut. Sehingga data disajikan seobjektif mungkin. 

2. Interview (wawancara) 

Untuk memperoleh data yang dinginkan, agar tidak berlebihan, serta 

membingungkan dalam mengajukan pertanyaan dengan metode 

wawancara kepada informan secara mendalam, baik itu informan kunci 

maupun informan tambahan. Maka pertanyaan akan disesuaikan dan 
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dikembangkan oleh penulis dalam kegiatan wawancara sesuai situasi dan 

kondisi yang dihadapi di Al-Ihsan Boarding School Kabupaten Kampar.  

Pedoman wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara bebas 

atau (inguided interview). Wawancara bebas yaitu dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

akan dikumpulkan.50 Pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi 

juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Ketika 

mewawancarai informan, penulis mulai mengobrol santai kemudian 

penulis bertanya mengarah kepada jawaban permasalahan penelitian 

penulis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data berupa hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian, berupa buku-buku, gambar 

kegiatan dan catatan kegiatan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.51  

Cara kerja teknik dokumentasi yang penulis lakukan yakni dengan 

melakukan wawancara dengan perekam suara kemudian mengubahnya 

dalam bentuk narasi. Selain itu, penulis mengabadikan prosesi 

pembacaan zikir al-Ma’tsurat di al-Ihsan Boarding School dan 

wawancara dalam bentuk foto. Maka, dengan melihat dokumen yang ada, 

penulis bisa melihat perkembangan kegiatan tersebut dari waktu ke 

waktu, sehingga dapat dianalisis bagaimana respon santriwati dan 

musyrifah dengan kegiatan tersebut. Penelitian living Qur’an tentang 

fenomena ritual keagamaan yang terjadi di masyarakat akan semakin 

kuat keilmiahannya jika disertai dengan dokumentasi.  

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka penulis 

segera melakukan analisis data atau data preparation. Dalam penelitian ini, 

                                                 
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2020), hlm. 119. 
51Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 72. 
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penulis menggunakan teknik analisis data flow chart analysis. Teknik 

analisis data flow chart analysis adalah teknik analisis data yang mengalir, 

terdiri dari tiga aktivitas, yakni reduksi data, display data, dan verifikasi. 

1. Reduksi Data  

Peneliti meletakkan pengumpulan dan pengelompokan data yang 

telah didapati. Semua data diseleksi dan dipilah-pilah sehingga data-

data yang didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian, menghasilkan 

ringkasan catatan yang berasal dari lapangan dan menyisihkan data 

yang dianggap tidak perlu.47 Seperti data-data dari hasil wawancara 

bebas yang penulis lakukan untuk membuat informan merasa rileks, 

penulis menanyakan hal-hal yang ringan terlebih dahulu, selanjutnya 

barulah penulis mulai mengarahkan kepada pertanyaan-pertanyaan 

fokus penelitian penulis. 

2. Display Data  

Yakni mencantumkan uraian singkat antar kategori. Dimana 

penulis akan menjabarkan analisa dari data-data yang telah didapat. 

Misalnya metode yang diterapkan, proses rutinan, hingga hasil akhir 

dari proses rutinan tersebut. 

3. Verifikasi 

Yaitu penulis akan melakukan interpretasi dan analisis terhadap 

data yang diperoleh melalui tahap reduksi dan display data, sehingga 

data yang didapat menghasilkan suatu simpulan. Aktivitas penulis pada 

tahap ini, yaitu penulis memberikan analisis ataupun penjelasan dari 

data hasil observasi wawancara, dan dokumentasi yang sudah penulis 

klarifikasi dan disajikan pada hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan proses penelitian mengenai “Pengamalan Ayat-Ayat 

Al-Qur’an dalam Pembacaan Zikir Al-Ma’tsurat bagi Santriwati di Al-Ihsan 

Boarding School Kabupaten Kampar Riau”. Dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang telah dilaksanakan maka disini penulis berupaya 

memberikan analisa penjelasan dari data yang diperoleh sehingga penulis 

dapat memberikan kesimpulan bahwa, pembacaan zikir al-Ma’tsūrāt 

dilaksanakan setiap sebelum proses pembelajaran dimulai setelah shalat 

subuh dan setiap setelah shalat ashar berjama’ah. Pembacaan zikir dimulai 

dengan ta’awudz, surat-surat pilihan, hingga bacaan zikir al-Ma’tsurat. 

Kegiatan tersebut ditutup dengan murojaah mufradat dan murajoah al-Qur’an 

atau agenda rutinan di pagi hari dan di sore hari. Kemudian, pengaruh bacaan 

zikir al-ma’tsurat bagi santriwati adalah membuat hati pembacanya menjadi 

tenang, membentuk santriwati yang selalu menjaga ibadahnya kepada Allah, 

membentuk santriwati yang ulet dan rajin, serta  membentuk santriwati yang 

pemberani. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi santriwati dalam 

membaca zikir al-Ma’tsurat adalah pelaksanaan pembacaan zikir al-Ma’tsurat 

yang sesuai dengan tuntunan zikirnya, pelaksanaan pembacaan zikir al-

Ma’tsurat yang dilakukan secara bersama-sama, lingkungan yang dibiasakan 

dengan hal-hal positif, pelaksanaan pembacaan zikir al-Ma’tsurat yang 

dilakukan secara istiqomah, Iqob atau hukuman bagi yang tidak membaca 

zikir al-Ma’tsurat dan yang tidak sepenuhnya mengikuti zikir al-Ma’tsurat 

 

B. Saran 

Adapun penelitian ini, penulis menyadari berbagai macam kekurangan 

yang terdapat dalam penelitian ini. Setelah penulis melakukan penelitian 

mengenai Pengamalan Ayat-Ayat Al-Qur`ān dalam Zikir Al-Ma’tsūrāt pada 
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Santriwati Al-Ihsan Boarding School Kampar penulis memberikan beberapa 

saran dari penulis untuk penelitian kedepannya: 

1. Perlunya pengembangan penelitian living Qur’an mengenai Pengamalan 

Ayat-Ayat Al-Qur`ān dalam Zikir yang lain, karena yang dibahas dalam 

penelitian ini hanya zikir Al-Ma’tsurat. Mengingat masih banyak 

beragam zikir yang diamalkan dalam kehidupan masyarakat. 

2. Perlunya pengembangan masalah yang dikaji dalam penelitian ini seperti 

implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam zikir Al-Ma’tsūrāt dan 

sebagainya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar 1  

Zikir al-Ma’tsurat yang digunakan santriwati al-Ihsan Boarding School 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Palang Sekolah 
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Gambar 3  

Surat Prariset dan Izin Riset   
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Gambar 4 

Masjid dan Gedung Sekolah  
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Gambar 5 

Profil  Sekolah 
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Gambar 6 

Wawancara dengan para Santriwati Al-Ihsan Boarding School 
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Gambar 7 

Wawancara dengan para musyrifah al-Ihsan Boarding School 
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Gambar 8 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Aliyah Al-Ihsan Boarding School 

 

 



78 

 

 

 

 

 

Gambar 9 

Wirid Zikir Al-Ma’tsūrāt Sughro  

نۗ الرسْجۗيمۗ   أ َعّ ذّ بِۗلكسْهۗ البسْمۗيعۗ الفع َكۗيمۗ مۗن َ الشسْيفط َِ
نۗ الرسْحۗيفمۗ  مَٰ هۗ الرسْحف مۗ الك َٰ ك َمۗيفن َ  ٣بۗبف دّ لۗك َٰهۗ   َبۗ  الفعَٰ نۗ  ١ا َلفو َمف مَٰ كۗ ۗ  ١ الرسْحۗيفمۗ  الرسْحف مۗ  مَٰ فَنۗ  َ  َ ف  ١ الدۗ 

ك َ  سَِْ ك َ  ن  َعفحّدّ  اۗ سَِْ ت َعۗيفنّ  ك َاۗ ت َقۗيفم َ اۗ  ٢ ن َبف دۗن َِ الصۗ ر َاط َ الفمّبف فَن َ  صۗر َاط َ  ٦هف  غ َيفرۗ  ە ع َك َيفهَۗامف  ا َن فع َمفت َ  السْذۗ
ل يۗفن َ  ك َلَ َ  ع َك َيفهَۗامف  الفم َغفضّ فبۗ 

ِۤ  ٧  الضسْ
لۗ  َ  ٣الۤم ۤ   فَن َ  ١يفن َ لۗ كفمّتسْقۗ  هّدًى  يۗيفهۗ     َفَب َ  لَ َ  الفكۗتَٰبّ  ذَٰ ن َ  السْذۗ مۗنّ  ف  الصسْكَٰ ة َ  ن َ ك ََقّۗيفمّ ف  بِۗلفغ َيفبۗ  َّ ؤف
هَّامف  ك َمۗمسِْ ن َٰ ن َ    َز َق ف فَن َ  ١  َّ نففۗقّ ف ن َ  ك َالسْذۗ مۗنّ  ف ِ َّ ؤف َٰخۗر َةۗ   ق  َحفكۗ  َ  مۗنف  انّفزۗل َ  ك َم َِ اۗل َيف  َ  انّفزۗل َ  بۗم َ  هّمف  ك َبِۗلَف

ن َ  قۗنّ  ف ن َ  هّمّ  ك َاكّلَٰۤىِٕ  َ نف  سْبۗ هَۗامف  م ۗ  هّدًى ع َكَٰى اكّلَٰۤىِٕ  َ  ١ َّ  ف كۗوّ ف  ٢ الفمّفف
مّ  ا َلفو َ ُّ  هّ  َ  اۗلَسْ  اۗلَٰه َ ا َلك َٰهّ لَ َ  مٌ  ت َأفخّذّه لَ َ  ە الفق َي ُّ ف تۗ ك َم َِ يۗى الَف َ فضۗ  ل َهسۗن َةٌ كسْلَ َ ن  َ ف  م َنف م َِ يۗى البسْمَٰ َٰ

ه ذ َ  ف َعّ عۗنفد َ فَهَۗامف  ب  َيفن َ  م َِ َ  َعفك َمّ  بِۗۗذفنهۗ اۗلَسْ ا السْذۗيف  َشف كفف َهَّامف  ك َم َِ ا َفَدۗ ن َ  ك َلَ َ  خ َ ءي  َّوۗيفطّ ف  اۗلَسْ  عۗكفمۗه مۗ نف  بۗش َ ف
ء َ  بۗم َِ

ِۤ
تۗ  لّرفسۗيُّهّ  ك َسۗع َ  ش َ دّه ك َلَ َ  ك َالَف َ فض َ  البسْمَٰ َٰ ِ   َ وّ ف ظّهَّام َ ر َاه َ لَ َ  ١٢٢الفع َظۗيفمّ  الفع َكۗ ُّ  ك َهّ  َ حۗفف  الۗف
فَنۗ  يۗى دّ  ت سْح  َيسْن َ  ق َدف  الدۗ  فّرف  ي َم َنف   الفغ َ  ۗ  مۗن َ  الرُّشف غّ فتۗ  سْكف مۗنف  بِۗلطسِْ ت َمفب َ  َ  ي  َق َدۗ  بِۗلك َٰهۗ  ك ََّ ؤف  بِۗلفعّرفك َةۗ  اسف

ى ِ انففۗص َِم َ  لَ َ  الفّ ث فقَٰ تۗ اۗل َى ك َلۗ  ا َلك َٰهّ  ١٢٦ ع َكۗيفمٌ  س َمۗيفعٌ  ك َالك َٰهّ  ل َهَا َ رجّۗهَّامف مۗ ن َ الظُّكّمَٰ ا َّخف فَن َ اَٰم َنّ  ف  ُّ السْذۗ
فَن َ الن ُّ فۗ   ؤّهّمّ  ل َف َرّكفا ك َالسْذۗ ِۤ ليۗ َ غّ فتّ  ا َكف ن  َهَّامف  الطسِْ رجّۗ ف تۗ  اۗل َى الن ُّ ف ۗ  مۗ ن َ  َّخف بّ  اكّلَٰۤىِٕ  َ  الظُّكّمَٰ  النسِْ ۗ  ا َصفوَٰ
هَا َِ هّمف  كۗدّكفن َ  يۗي ف  ١٢٧  خَٰ
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تۗ ك َم َِ يۗى الَف َ فضۗ  هّ  ا َكف  ا َن ففّبۗكّمف  يۗ ف  م َِ تّ حفدّكفا ك َاۗنف لكۗ َٰهۗ م َِ يۗى البسْمَٰ َٰ فّ ف ِسۗحفكّمف  تّخف   الك َٰهّ  بهۗۗ  َّو َ
ءّ  لۗم َنف  ي  َي  َغففۗرّ  ِۤ ءّ  م َنف  ك ََّ ع َذۗ بّ  سْش َ ِۤ هّ  سْش َ ِ  ١٨١ءي ق َدَۗ فرٌ ش َ ف  لّ ٌ ۗ  ع َكَٰى ك َالك َٰ لّ بۗم َ  اۗل َيفهۗ  انّفزۗل َ اَٰم َن َ الرسْسّ ف
ن َ    سْبۗ ه مۗنف  مۗنّ  ف تۗه بِۗلك َٰهۗ  اَٰم َن َ  لّ ٌف ك َالفمّؤف ك َ ىِٕ ا سّكۗه ُّ  مۗ نف  ا َح َدي  ب  َيفن َ  نّ ف َرۗ قّ  لَ َ ك َلّتّحۗه ك َّ سّكۗه  ك َم َكَٰۤ لّ ف  س َمۗعفن َِ ك َق َِ

رّ    َب سْن َِ غّففر َان َ  َ  ك َا َط َعفن َِ ع َهَا َِ  ١٨٢ك َاۗل َيف  َ الفم َصۗي ف كۗ فّ الك َٰهّ ن  َففبًِ اۗلَسْ كّسف  ل َب َح َتف  م َِ ل َهَا َِلَ َ َكّ َ
هَا َِ ت َب َح َتف  م َِ ك َع َك َي ف ن َِ لَ َ    َب سْن َِ الف ن َِ اۗنف  تّ ؤ َاخۗذف ط َأفن َِ ا َكف  نسْبۗي ف مۗ ٌف  ك َلَ َ    َب سْن َِ ا َخف ن َِ ت َوف ِ اۗصفرًا ع َك َي ف  ح َم َكفت َه ل َم َ

فَن َ مۗنف ق  َحفكۗن َِ  كفن َِ ك َلَ َ    َب سْن َِع َك َى السْذۗ ق َة َ  لَ َ  م َِ تّو َمۗ  ن َِ ل َن َِ ك َاغففۗرف  ع َنسِْ ك َاعففّ  بۗه ل َن َِ ط َِ لَٰىن َِ ا َنفت َ  ك َا فح َمف  م َ ف
نفصّرفن َِ مۗ  ع َك َى ي َِ فۗرۗفَن َ  الفق َ ف  ١٨٦ الفكَٰ

هّ  دٌ قّ ٌف هّ  َ الك َٰ ل َدف  ك َل َمف   َكۗدف  ل َمف  ١ الصسْم َدّ  ا َلك َٰهّ  ٣ا َح َ  ١لّفًّ ا ا َح َدٌ   لسْه  َكّنف  ك َل َمف  ١ َّ  ف
ذّ بۗر َبۗ  الفف َك َقۗ  ثَٰتۗ  ش َر ۗ  ك َمۗنف  ١اۗذ َا ك َق َب َ  غ َِسۗقي  ش َر ۗ  ك َمۗنف  ١ خ َك َق َ  م َِ ش َر ۗ  مۗنف  ٣قّ ٌف ا َعّ ف  يۗى الن سْف َٰ

 ٢  ح َب َد َ  اۗذ َا ح َِسۗدي  ش َر ۗ  ك َمۗنف  ١ الفعّق َدۗ 
ذّ بۗر َبۗ  النسِْسۗ   السْذۗيف  ١ الفخ َنسِْسۗ  ە الف  َسف  َاسۗ  ش َر ۗ  مۗنف  ١ النسِْسۗ  اۗلَٰهۗ  ١ النسِْسۗ  م َكۗ ۗ  ٣قّ ٌف ا َعّ ف

ۗ سّ يۗ ف صّدّكفۗ  النسِْسۗ   ٦  ك َالنسِْسۗ  الفجۗنسْةۗ  مۗن َ  ٢َّ   َسف
دّ لۗكهۗ  ن َِ ك َأ َصفح َح َ الفمّكفّ  لكۗهۗ ك َالفو َمف إۗل َيفهۗ النُّشّ ف ّ  أ َصفح َوف  لَ َ ش َرَۗ  َ ل َهّ، لَ َ إۗله َ إۗلَسْ هّ  َ ك َ

إۗل َيفهۗ الفم َصۗ ف  دّ لۗكهۗ لَ َ ش َرَۗ  َ ل َهّ، لَ َ إۗله َ إۗلَسْ هّ  َ ك َ ن َِ ك َأ َمفب َى الفمّكفّ  لكۗهۗ ك َالفو َمف  أ َمفب َي ف
ةۗ افلۗإخفلا َصۗ ك َع َك َ  كۗم َ ن َِ ع َك َى يۗطفر َةۗ افلۗإسفلا َمۗ ك َع َك َى ل َ فَنۗ ن َحۗيۗ ن َِ مّو َمسْدي ص َكسْى الكسْهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ أ َصفح َوف ى دۗ

رلۗۗيفن َ  كۗمًِ ك َم َِ ل َِن َ مۗن َ الفمّشف فًِ مّبف نۗي ف ن َِ إۗب فر َاهۗيفم َ ح َ   ك َع َك َى مۗكسْةۗ أ َبيۗ ف
فَنۗ ن َحۗيۗ ن َِ مّ  لا َصۗ ك َع َك َى دۗ ةۗ افلۗإخف كۗم َ ن َِ ع َك َى يۗطفر َةۗ افلۗإسفلا َمۗ ك َع َك َى ل َ و َمسْدي ص َكسْى الكسْهّ ع َك َيفهۗ ك َس َكسْم َ أ َمفب َي ف

رلۗۗيفن َ  كۗمًِ ك َم َِ ل َِن َ مۗن َ الفمّشف فًِ مّبف نۗي ف ن َِ إۗب فر َاهۗيفم َ ح َ  ك َع َك َى مۗكسْةۗ أ َبيۗ ف
ر َ  تّ مۗنف  َ يۗ  نعۗفم َةي ك َع َِيۗي َةي ك َسۗتفر ي َأ َتمۗسْ ع َك َ سْ نعۗفم َت َ  َ ك َع َِيۗي  َت َ  َ ك َسۗت ف ن في َِ الكسْهَّامسْ إۗنۗ   أ َصفح َوف ك َ يۗ  الدُّ

 ك َالآخۗر َة
ر َك َ يۗ  ن في َِ  الكسْهَّامسْ إۗنۗ   أ َمفب َيتّ مۗنف  َ يۗ  نعۗفم َةي ك َع َِيۗي َةي ك َسۗتفر ي َأ َتۗمسْ ع َك َ سْ نعۗفم َت َ  َ ك َع َِيۗي  َت َ  َ ك َسۗت ف الدُّ

 ك َالآخۗر َة
دّ  الكسْهَّامسْ م َِ أ َصفح َح َ بۗ ف مۗنف نعۗفم َةي أ َكف بأۗ َح َدي مۗنف خ َكفقۗ  َ ي َمۗنف  َ  د َك َ لَ َ ش َرۗفَ  َ ل َ  َ ي  َك َ  َ الفو َمف ك َحف

رّ   ك َل َ  َ الشُّكف
دّ ك َل َ  د َك َ لَ َ ش َرۗفَ  َ ل َ  َ ي  َك َ  َ الفو َمف   َ الكسْهَّامسْ م َِ أ َمفس َ بۗ ف مۗنف نعۗفم َةي أ َكف بأۗ َح َدي مۗنف خ َكفقۗ  َ ي َمۗنف  َ ك َحف

رّ   الشُّكف
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لۗ ك َجف  ح َغۗ  لۗج َلا َ ِ َ  َن ف دّ ل َم َ نۗ  َ  ََِ   َبۗ   ل َ  َ الفو َمف  هَۗا  َ ك َلۗع َظۗيمۗ سّكفط َِ
مۗ دَۗنًِ ك َبۗمّو َمسْدي ن َحۗيًِّ ك َ  َسّ لًَ     َضۗيتّ بِۗلكسْهۗ   َبًِّ ك َبِۗلإفۗسفلا َ

ِتهۗۗ  كۗم َ اد َ ل َ بۗهۗ ك َزنۗ َة َ ع َرفشۗهۗ ك َمۗد َ كفقۗهۗ ك َۗ ض َِ ن  َفف دۗهۗ ع َد َد َ خ َ  سّحفو َِن َ الكسْهۗ ك َبۗو َمف
مۗ الكسْهۗ السْذۗي لَ َ  َضّرُّ م َع َ  ِءۗ ك َهّ  َ البسْمۗيعّ الفع َكۗيمّ  بۗبف ءٌ يۗ  الأف َ فضۗ ك َلَ َ يۗ  البسْم َ مۗهۗ ش َ ف  اسف

ِ لَ َ ن  َعفك َمّه ت  َغففۗرّك َ لۗم َ ئًِ ن  َعفك َمّهّ ك َن َبف ي ف رۗك َ بۗ  َ ش َ  الكسْهَّامسْ إۗنسِْ ن  َعّ ذّ بۗ  َ مۗنف أ َنف نّشف
 أ َعّ ذّ بۗك َكۗم َِتۗ الكسْهۗ التسِْمسِْتۗ مۗنف ش َرۗ  م َِ خ َك َق َ 

ذّ بۗ  َ مۗن َ الف  زۗ ك َالفك َب َ ٌۗ ك َأ َعّ ف ذّ بۗ  َ مۗن َ الفع َجف ذّ بۗ  َ مۗن َ الهَا َمۗ  ك َالفو َز َنۗ ك َأ َعّ ف جّحفنۗ ا َلكسْهَّامسْ إۗنۗ   أ َعّ ف
رۗ الر جۗ َِلۗ  فَنۗ ك َق  َهَاف ذّ بۗ  َ مۗنف غ َك َح َةۗ الدسْ  ك َالحّخف ٌۗ ك َأ َعّ ف

نۗ  ا َلكسْهَّامسْ ع َِيۗنۗ  عۗ  ا َلكسْهَّامسْ ع َِيۗنۗ  يۗ  ب َص َرۗي ا َلكسْهَّامسْ ع َِيۗنۗ  يۗ  ب َد َ  يۗ  س َمف
ابۗ الفق َحفرلَ َ إۗله َ إۗلَسْ أ َنفت َ  ذّ بۗ  َ مۗنف ع َذ َ رۗك َأ َعّ ف رۗ ك َالفف َقف ذّ بۗ  َ مۗن َ الفكّفف  ا َلكسْهَّامسْ إۗنۗ   أ َعّ ف

ت َنۗ  ك َأ َن َِ ع َحفدّك َ ك َأ َن َِ ع َك َ  ذّ ا َلك هَّامسْ أ َنفت َ   َبۗ   لَ َ إله َ إۗلَسْ أ َنفت َ خ َك َقف ت َط َعفتّ أ َعّ ف دۗك َ ك َك َعفدۗك َ م َِ اسف ى ع َهَاف
غففۗرف لۗ  ي َإۗنسْهّ لَ َ َ  َغففۗرّ الذُّ  نفحۗ  ي َِ ءّ بۗذ َ ءّ ل َ  َ بنۗۗعفم َتۗ  َ ع َك َ سْ ك َأ َبّ  ف نّ  فب َ إۗلَسْ بۗ  َ مۗنف ش َرۗ  م َِ ص َن  َعفتّ أ َبّ  ف

 أ َنفت َ 
ت  َغففۗرّ الكسْه َ الفع َظۗيم َ السْذۗي لَ َ إله َ إۗلَسْ هّ  َ   الفو َ سْ الفق َيُّ م َ ك َأ َتّ بّ إۗل َيفهۗ أ َسف

يۗ دۗن َِ إۗب فر َاهۗيفم َ  يۗ دۗن َِ مّو َمسْدي ك َع َك َى آلۗ س َيۗ دۗن َِ مّو َمسْدي ل َم َِ ص َكسْ  يفت َ ع َ ك َى س َ  ك َع َك َى ا َلك هَّامسْ ص َ ٌۗ  ع َك َى س َ
ۗ كف ع َ ك َى س َيۗ دۗن َِ مّو َمسْدي ك َع َك َى آلۗ س َ  يۗ دۗن َِ إۗبف ر َاهۗيفم َ كب َِ ِ ب َِ  َلفت َ ع َ ك َى س َيۗ دۗن َِ آلۗ س َ يۗ دۗن َِ مّو َمسْدي ل َم َ

مۗيفدٌ م َجۗيفدٌ  ي  دۗۗن َِ إۗبف ر َاهۗيفم َ يۗ  الفع َِل َمۗيفن َ إۗنسْ  َ ح َ  إۗب فر َاهۗيفم َ ك َع َ  ك َى آلۗ س َ
ح  َرّ  دّ لكۗسْهۗ ك َلَ َ إۗل َه َ إۗلَسْ الكسْهّ ك َالكسْهّ أ َلف  سّحفو َِن َ الكسْهۗ ك َالفو َمف

ءي ق َدَۗ فرٌ  إله َ إۗلَسْ اللَ َ  دّ ك َهّ  َ ع َك َى لّ ٌۗ  ش َ ف هّ لَ َ ش َرۗفَ  َ ل َهّ ، ل َهّ الفمّكفّ  ك َل َهّ الفو َمف د َ  كسْهّ ك َحف
بّ إۗل َيف  َ  ت  َغففۗرّك َ ك َأ َتّ  ف هَا َدّ أ َنف لَسْ إله َ إۗلَسْ أ َنفت َ أ َسف دۗك َ أ َشف  سّحفو َِن َ  َ الكسْهَّامسْ ك َبۗو َمف

حۗهۗ ك َس َكۗ مف ت َ  لۗ  َ النسْحۗ ۗ  الأمّۗ  ۗ  ك َع َك َى آلۗهۗ ك َص َوف كۗيفمًِ ا َلكسْهَّامسْ ص َ ٌۗ  ع َك َى س َيۗ دۗن َِ مّو َمسْدي ع َحفدۗك َ ك َ  َسّ ف بف
، ك َا فض َ الكسْهَّامسْ ع َنف س َِد َاتنۗ َِ أ َبۗ ف  ص َِهّ لۗت َِبّ  َ د َ م َِ أ َح َِط َ بۗهۗ عۗكفمّ  َ ك َخ َطسْ بۗهۗ ق  َك َمّ  َ ك َأ َحف ري  ع َد َ ب َكف

بعۗۗيفهَۗامف بإۗۗحفب َِني إۗل َى َ  َ ف  عۗيفن َ، ك َع َنۗ التسِْبعۗۗيفن َ ك َت َِ م َ ِب َةۗ أ َجف ، ك َع َنۗ الصسْو َ فَن ك َعّم َر َ ك َعّثفم َِن َ ك َع َكۗ ف  مۗ الدۗ 
ن َ  ن َ   َبۗ   َ   َبۗ  الفعۗزسْةۗ ع َمسِْ  َصۗفّ ف كۗيفن َ  ع َك َى ك َس َكَٰمٌ  ٣٨٠ ۚ  سّحفوَٰ دّ  ٣٨٣ ۚ  الفمّرفس َ    َب ۗ  هۗ لۗك َٰ  ك َالفو َمف

ك َمۗيفن َ   ٣٨١ الفعَٰ
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ءّ  ِۤ ءّ ك َت  َنفزعّۗ الفمّكف  َ مۗمسْنف ت َش َ
ِۤ
تۗى الفمّكف  َ م َنف ت َش َ كۗ  َ الفمّكفۗ  تّ ؤف ءّ  م َنف  ك َتعّۗزُّ  ۚ  قّ ٌۗ الك َٰهَّامسْ مَٰ ِۤ  ك َتذّۗلُّ  ت َش َ

ءّ  م َنف  ِۤ رّ  بيۗ َدۗك َ  ۚ   ت َش َ ي ف ءي  لّ ٌ ۗ  ع َكَٰى اۗنسْ  َ  ۚ   الفخ َ لۗجّ  ١٦ ق َدَۗ فرٌ  ش َ ف لۗجّ  الن سْهَا َِ ۗ  يۗى السْيف ٌ َ  تّ  ف  الن سْهَا َِ  َ  ك َتّ  ف
رجّۗ  السْيف ٌۗ  يۗى رجّۗ  الفم َيۗ تۗ  مۗن َ  الفو َ سْ  ك َتّخف ءّ بغۗ َيفرۗ حۗب َِبي مۗ  الفم َيۗ ت َ  ك َتّخف

ِۤ
 ١٧ن َ الفو َ ۗ  ك َت  َرفزّقّ م َنف ت َش َ

ّ  ل َيفكۗ  َ ك َأ َصف  َاتّ دّع َ  إۗدفب َِ ح َِلّ ن  َهَا َِۗ ك َ ك َ ا إۗق ف غففۗرفلۗ ا َلكسْهَّامسْ إۗنسْ ه َذ َ  ِتۗ  َ ي َِ
غففۗرفلۗ  ّ  ن  َهَا َِۗ ك َ ك َأ َصف  َاتّ دّع َِتۗ  َ ي َِ إۗدفب َِ ح َِلّ ل َيفكۗ  َ ك َ ا إۗق ف  ا َلكسْهَّامسْ إۗنسْ ه َذ َ

، ك َت  َ  َحسْ  ع َتۗ  َ حسْتۗ  َ ك َالفت  َق َتف ع َك َى ط َِ ت َم َع َتف ع َك َى م َو َ ، ق َدۗ اجف ذۗهۗ الفقّكّ فب َ د َتف ا َلك هَّامسْ إۗنسْ  َ ت  َعفك َمّ أ َنسْ ه َ
دۗه َِ سّ  ِ ع َك َى د َعف  َتۗ  َ ك َت  َع َِه َد َتف ع َك َى نّصفر َةۗ ش َرَۗ فع َتۗ  َ ي  َ  َثۗ قۗ الكسْهَّامسْ   َابۗط َت  َهَا َِ، ك َأ َدۗمف كّدسْه َِ، ك َاهف حّ ك َهَا َ
مۗيف ٌۗ الت سْ  َلُّ ٌۗ ع َ  ، ك َج َ فَم َِنۗ بۗ  َ ِ بفۗ َيفضۗ الإفۗ ر َحف صّدّكف  َه َ ا ك َاشف حّ  ف ۗ ك َ السْذۗيف لَ َ  َخف ِ بنّۗ  ف ك َيف  َ ك َامفلَ َ َه َ

ل َى ك َنعۗفم َ النسْصۗيفرۗ. ا َل ِ ع َك َى الشسْهَا َِد َةۗ يۗ  س َحۗيفكۗ  َ إۗنسْ  َ نعۗفم َ الفم َ ف هَا َ ، ك َأ َمۗت ف ِ بۗم َعفريۗ َتۗ  َ يۗهَا َ كسْهَّامسْ أ َمۗيفن َ. ك َا َحف
حۗهۗ ك َس َكۗ م َ  ن َِ مّو َمسْدي ك َع َك َى آلۗهۗ ك َص َوف  .ك َص َ ٌۗ  الكسْهَّامسْ ع َك َى س َيۗ د َ
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk Informan Kunci  

Butir Wawamcara Kepala Sekolah Aliyah Al-Ihsan Boarding 

School  

1.  Bagaimana sejarah berdirinya al-Ihsan Boarding School Kampar? 

2. Siapa yang menggagas adanya pengamalan ayat al-Qur’an 

pembacaan zikir al-Ma’tsurat di IBS? 

3. Apakah pelaksanaan pembacaan zikir al-Ma’tsurat ini sudah ada 

sejak awal berdirinya IBS? Kapan bermulanya pembacaan zikir al-

Ma’tsurat ini dilaksanakan, apakah sebelum atau sesudah IBS 

didirikan? 

4. Apa tujuan dibuatnya pengamalan ayat-ayat al-Qur’an dalam 

pembacaan zikir al-Ma’tsurat ini di IBS? 

5. Apa faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan pembacaan zikir al-

Ma’tsurat di Al-Ihsan  Boarding School?  

6. Apakah kelebihan zikir al-Ma’tsurat di banding zikir-zikir lain? 

7. Dalil apakah yang menjadi landasan zikir al-Ma’tsurat di al-Ihsan 

Boarding School Kampar? 

8. Bagaimana pemahaman ustadz tentang makna pengamalan ayat-ayat 

al-Qur’an pada pembacaan zikir al-Ma’tsurat? 

9. Menurut ustadz, apakah manfaat pembacaan ayat-ayat al-Qur’an 

pada pelaksanaan zikir al-ma’tsurat? 

10. Di dalam Pengamalan zikir al-Ma’tsurat ini, apakah dilaksankan 

secara sendiri-sendiri atau berjamaah. Berikan alasannya ustadz 

11. Menurut ustadz, bagi yang sudah mengamalkan dzikir al-Ma’tsurat 

apakah dapat dilihat dampaknya dalam kehidupan sehari-hari? Baik 

musyrifah ataupun santriwati? 

12. Bagaimana cara kita mengajak masyarakat luas untuk bisa 

mengamalkan dzikir al-Ma’tsurat? 

13. Apa Visi dan Misi al-Ihsan Boarding School? 
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14. Bagaimana bentuk pelaksanaan pada pengamalan ayat-ayat al-

Qur’an dalam pembacaan zikir al-Ma’tsurat santriwati di IBS? 

 

Butir wawancara dengan Musyrifah  

1. Sudah berapa lama anda menjadi musyrifah di al-Ihsan Boarding 

School? 

2. Apakah kegiatan pengamalan ayat-ayat al-Qur’an pada zikir al-

Ma’tsurat berjalan rutin setiap hari?  

3. Apakah anda tahu dalil tentang zikir al-Ma’tsurat? 

4. Disamping dari rutinitas ini, apa tujuan anda mengamalkan ayat-ayat 

al-Qur’an dalam dzikir al-Ma’tsurat?  

5. Bagaimana pemahaman anda mengenai zikir al-Ma’tsurat? 

6. Menurut anda, apakah manfaat atau kelebihan pembacaan ayat-ayat 

al-Qur’an pada pelaksanaan zikir al-Ma’tsurat?   

7. Adakah kendala saat anda melaksanakan zikir al-Ma’tsurat secara 

berjamaah dengan santriwati? 

8. Apa saja jadwal kegiatan santri al-Ihsan Boarding School?  

9. Bagaimana pemahaman anda tentang makna pengamalan ayat-ayat 

al-Qur’an pada pembacaan zikir al-ma’tsurat pada para musyrifah 

dan santriwati di IBS? 

10. Apa yang anda rasakan setelah mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an 

dalam zikir al-Ma’tsurat?  

 

Butiran Wawancara dengan Santriwati  

1. Sudah berapa lama ananda belajar di al-Ihsan Boarding School? 

2. Apakah ananda aktif mengikuti kegiatan-kegiatan di al-Ihsan 

Boarding School? 

3. Apakah anda tahu dalil tentang zikir al-Ma’tsurat? 

4. Apakah yang melatarbelakangi ananda membaca zikir al-Ma’tsurat 

di al-Ihsan Boarding School ini? Sebutkan alasannya! 
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5. Bagaimana pemahaman ananda mengenai makna pengamalan ayat-

ayat pembacaan zikir al-Ma’tsurat? 

6. Menurut anda, apakah manfaat atau kelebihan pembacaan ayat-ayat 

al-Qur’an pada pelaksanaan zikir al-Ma’tsurat? 

7. Adakah kendala saat anda melaksanakan zikir al-Ma’tsurat secara 

berjamaah? 

8. Apa saja jadwal kegiatan santriwati al-Ihsan Boarding School? 

9. Apa yang ananda rasakan setelah mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an 

dalam zikir al-Ma’tsurat?  
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